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RINGKASAN

Dalam rangka meningkatkan produksi pertanian tanaman
pangan dengan tujuan mencapal swasembada beras, pemerintah
berusaha baik secara intensifikasi maupun ekstensifikasi.

Kebutuhan air bagi tanaman padi di petak sawah meru-
pakan jumlah air yang dikonsumsi tanaman untuk pertum-
buhannya dan jumlah air‘untuk perkolasi. Dengan pengatur-
an pengairan yang baik dalam jumlah dan waktu pemberian
air yang tepat sesual pertumbuhan tanaman, diharapkan da-
pat meningkatkan hasil pfoduksi gabah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
evapotranspirasi (ET) tanaman padi sawah, ‘pengaruh cara
pemberian air irigasi terhadap pertumbuhan, hasil dan
faktor respon hasil (Ky) serta untuk menentukan cara
pemberian air irigasi yang tepat bagl pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi.

penelitian ini dilaksanakan di DI Gung, Kabupaten
Tegal, Jawa Tengah, pada musim tanam kedua tahun 1890

terhitung mulai bulan Mei sampal denan september.




Penelitian dilakukan dengan cara membududayakan
tanaman padl varietas IR-64 pada petak percobaan yang
berukuran 10 x 10 mz, dengan perlakuan pemberian air
irigasi secara terus menerus, terkontrol, terputus-putus
dengan selang 15 hari, terputus-putus dengan selang 3 hari
dan pemberian air irigasi sesuai petani setempat. Setiap
perlakuan dilaksanakan dengan 5 kali ulanagn.

Pengamatan dan pencatatan data iklim meliputi curah
hujan, suhu, Kelembaban udara, lama penyinaran matahari
dan kecepatan angin. Pengamatan agronomi meliputi pengu-
kuran tinggi tanaman, jumlah anakan, 1luas daun, berat
kering tanaman, hasil ubinan, hasil ubinan, jumlah anakan
produktif, Jumlah gabah isi dan hampa tiap malai serta
bobot 1000 butir gabah.

Jumlah air irigasi yang diberikan ke petak percobaan
diukur dengan sekat ukur Thomson, sedangkan penggunaan air
oleh tanaman diamati dengan menggunakan lisimeter ET, P
dan E.

Lokasi penelitian terletak pada 109° 07' 21" BT dan
006° 56' 06" LS, dengan ketinggian 10 m dari permukaan
laut. Curah ﬁujan tahunan rata-rata 1899 mm, curah hujan
bulanan antara 22 mm sampal 362 mm. Menurut klasifikasi
iklim Shmidt dan Fergusson (1951} termasuk tipe hujan B,

sedangkan menurut Oldeman {(1975) termasuk tipe agroklimat

Dy



Keadaan tanah termasuk Jenis aluvial kelabu tua.
Tekstur tanah mempunyai kKomposisi liat 47.1%, debu 29.0%
dan pasir 23.6%.

Jumlah air vang digunakan ocleh tanaman lebih kecil
dari pada jumlah yang diberikan, hal ini terjadi karena
adanya kehilangan air. Satuan penggunaan air oleh tanaman
mengalaml penaikan dari periocde vegetatif ke periocde re-
produktif dan penurunan dari periode reproduktif ke peri-
ode pemasakan.

Berdasarkan analisa statistik, cara pemberian air
irigasi ternyata berpengaruh secara nyata terhadap pertum-
buhan dan hasil tanaman padi. Dari lima perlakuan yang
ditelitl ternyata pemberian air lrigasi secara terkontrol
menunjukkan pertumbuhan, hasil dan komponen hasil yang
paling baik.

Penggunaan air selama pertumbuhan tanaman padi pada
pemberian air secara terkontrol adalah 488.9 mm, -dengan
kebutuhan air di lahaﬁ adalah 1023.8 mm. Satuan pengguna-
an air untuk periode vegetatif, reproduktif dan pemasakan
masing-masing 5.0 mm/hari, 5.7 mm/hari dan 5.1 mm/hari.

Besarnya faktor respon hasil (Ky) pertumbuhan tanaman
padi adalah 1.69 dengan koefisien keeratan {r) 0.33 untuk
periode vegetatif, pada periode reproduktif Ky adalah 1.88
dengan r sebesar 0.32, periode pemasakan Ky adalah 1.91
dengan r sebesar 0.28 serta total periode pertumbuhan Ky

sebesar 2.85% dengan r adalah 0.30.
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A

1. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Dalam usaha meningkatkan produksi pertaﬁian
tanaman pangan dengan tujuan utama untuk mencapail
swasembada beras dewasa ini, Pemerintah telah berusaha,
baik secara intensifikasi maupun ekstensifikasi.
Sebagai salah satu contoh usaha intensifikasi pertanian
adalah pengelolaan irigasi secara baik, diantaranya
adalah dengan jalan membangun dan memperbaiki sarana

irigasi agar produksi pertanian meningkat. Dengan

' adanya intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian, maka

kebutuhan akan air irigasi menjadi semakin meningkat.

Air merupakan kebutuhan vital bagi tanaman
disamping sinar matahari dan unsur hara yang ada dalam
tanah. Disamping menéatur suhu tanaman, air juga ber-
fungsi sebagai pembawa dan pelarut unsur hara lainnya
{Hillel, 1973).

Pada kenyataannya masalah kesulitan alr bukanlah
masalah yang baru lagi dalam bidang pertanian. Oleh
karena itu, pengelolaan air harus direncanakan dengan
matang, dilakukan secara baik dan teratur sehingga
diperoieh hasil yang memuaskan.

Air irigasi di petak sawah dipergunakan untuk
nemenuhi kebutuhan evapotranspirasi dan perkolasi,

tetapi dalam kenyataannya pemberian air ke petak sawah



lebih besar daripada banyaknya evapotranspirasi dan
perkolasi sehingga kelebihan tersebut merupakan
pemboresan air. Dalam usaha peningkatan dan
penyempurnaan pengelolaan air untuk menghasilkan efek-
tivitas dan efisiensi yang optimal dari penggunaan air
irigasi, maka dalam pemberian air ke petak-petak sawah
harus dilakukan dalam jumlah yang tepat sesuai dengan
jumlah evapotranspirasi dan perkolasi.

Kebutuhan air bagi tanaman padi merupakan jumlah
air yang dikonsumsi untuk pertumbuhannya. Apabila pem-
berian alr tidak tepat sesual dengan kebutuhan tanaman
padi ternyata dapat mengurangl besarnya hasil panen.
Untuk mengetahul pengaruh variasi dan jumlah pemberian
air irigasi terhadap penurunan hasil panen padi, maka
diperlukan suatu penelitian untuk ﬁenghasilkan-cara
pemberian air irigasi yang tepat dan mempunyai potensi

hasil panen yang tinggi.
B. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk
1. Mengetahul jumlah evapotranspirasi dan perkolasi

petumbuhan tanaman padi pada berbagai cara pemberian

air irigasi.

2. Mengetahul besarnya faktor respon hasil {Ky) tanaman

padi untuk masing-masing periocde pertumbuhan.



3. Mengetahui besarnya pengaruh cara pemberian air

irigasi terhadap hasil panen tanaman padi.

4. Mengetahui cara pemberian air irigasi yang tepat

untuk tanaman padi.

C. HIPOTEESIS

1. Faktor respon hasil (Ky) berbeda untuk masing-masing

pericde pertumbuhan tanaman padi.

2. Cara pemberian air irigasi tidak berpengaruh

terhadap besarnya faktor respon hasil (Ky).

3. Cara pemberian air irigasi berpengaruh terhadap

hasil panen tanaman padi.



A‘

II. TINJAUAN PUSTAKRZ

HUBUNGAN TANAH, AIR DAN TANAMAN

Pengetahuan tentang hubungan air, tanah dan
tanaman bermanfaat untuk memperbaiki pelaksanaan iriga-
=i, termasuk pemakaian air secara baik dan efisiendalam
bidang pertanian (Israelsen dan Hansen, 1962). Sifat
fisik +tanah merupakan sistem yang terdiri dari tiga
komponen, yaitu padatan, cairan dan gas. Konponen
padatan terdiri dari partikel tanah dan bahan organik,
komponen cairan berupa air dalam tanah sedangkan kompo-
nen gas berupa udara dalam tanah {Hillel, 1971).

Partikel tanah menurut ukurannya dibedakan menjadi

pasir, debu dan liat. Menurut klasifikasi UsDa,

partikel pasir berukuran 0.05 - 20 mm, partikel debu
berukuran 0.002 - 0.05 mm dan partikel liat berukuran
kurang dari 0.002 mm (Hillel, 1971).

Air terdapat di dalam tanah karena ditahan oleh
massa tanah, karena tertahan iapisan kedap atau Kkarena
keadaan drainase yang kurang baik. Banyaknya kandungan
air di dalam tanah berhubungan erat dengan tegangan air
dalam tanah, dimana kemampuan tanah menahan air dipe-—
ngaruhi oleh tekstur tanah {Hardjowigeno, 1986).

Udara dalam tanah terdapat dalam pori-pori tanah
yang . dipisahkan oleh butir-butir tanah (Buckman dan

Brady, 1982). Udara di dalam tanah tersebut memiliki



kandungan uap air dan CO, lebih tinggi daripada udara
atmosfer, sedangkan kandungan O, lebih kecil daripada
udara atmosfer {Hardjowigeno, 1986).

Kelembaban tanah bagi tanaman merupakan hal yang
penting, tetapi volume air yang berlebihan akan mempe-
ngaruhi pertumbuhan tanaman, karena pori tanah akan
terisi air sehingga Oksigen untuk perkembangan akar
berkurang (Israelsen dan Hansen, 1962).

Pengisapan air oleh tanaman terjadi karena adanya
perbedaan potensial air dalam jaringan tanaman dan air
jdalam tanah. Air dalam tanah dapat dihisap oleh tana
man apabila retensi air oleh partikel tanah lebih kecil
daripad; energi tanaman atau energi matahari melalui
transpirasi. Hal ini berarti jika keadaan air tanah
sedemikian rendah sehingga retensi air oleh partikel
tanah sangat besar, maka tanaman tidak dapat mengguna-
kan air tersebut dan layu. Pada kadar air tanah vang
jenuh penghisapan air oleh tanaman dibatasai oleh
tersedianya O, sehingga akan menghambat aktivitas akar
tanaman (Wirosoedarmo, 1984).

Hubungan antara hasil tanaman dengan ketersediaan
air dalam tanah pada perakaran tanaman, dapat diketahui
pila evapotranspirasi aktual {ETa) dan evapotranspirasi
maksimal (ETm) diketahui . Pada kondisi air cukup

besarnya ETa akan sama dengan nilai ETm, sedangXan



apabila air menjadi pembatas dalam pertumbuhan tanaman,
maka ETa akan lebih kecil daripada ETm (Doorenbos dan
Kassam, 1979).

Hubungan antara kekurangan air dengan hasil rela-
tif dinyatakan dengan faktor respon hasil (Ky). Ky
dapat diketahui dengan menggunakan persamaan sebagal

berikut

Ya ETa
1..—...........» = - s
( Ym ) Ky (1 ETm)

dimana
Ya = hasil panen aktual
¥m = hasil panen maksimal

Hasil Maksimal

'_l

Hasil maksimal adalah hasil panen terbesar yang
dapat dicapai pada tanaman varitas unggul, tumbuh
dengan baik dan cukup waktu untuk pematangan dalam
ukondisi air dan unsur hara tidak menjadi faktor
pembatas pertumbuhan. Hasil maksimal ini dipenga-
ruhi oleh faktor iklim; seperti suhu, radiasi dan
musim selama pertumbuhan tanaman tersebut.

Menurut Doorenbos dan Kassam (1979), untuk
mencari besarnya nilai hasil panen maksimal
digunakan dua metode, yaitu i
a. Metode Wageninéen

b. Metode Agro-Ecological Zone



Doorenbos dan Kassam (1979) mengemukakan bahwa
Metode Wageningen dikembangan oleh Slabbers (1978)
dengan menggunakan model linier untuk menghitung
produksi bahan kering bagi tanaman alfalfa, Jjagung,
sorgum dan gandum. Slabbers menggunakan rumus De
Wit (1965) untuk menghitung produksi maksimal untuk
tanaman standar dengan iklim tertentu.

Dalam penerapannya di bidang pertanian diguna-
kan konstanta sebagai koreksi untuk jenis tanaman,
koreksi pengaruh suhu, efisaiensi pertumbuhan dan
koreksi dalam penanganan panen untuk hasil akhir.

Metode Agro-Ecological Zone juga menggunakan
rumus De Wit (1965) untuk menghitung potensi tanaman
standar pada kondisi iklim tertentu. Prosedur untuk
menghitung hasil maksimal dengan metode ini adalah

sebagal berikut

a. Menghitung besarnya bahan kering Kkotor untuk
fanaman standar (Yo) dengan menggunakan rumus ©De
Wit (1965), yaitu

Yo = F x yo + (1 - F) ycC

dimana

il

produksi bahan kering kotor untuk tanaman
standa (kg/ha/hari)

Yo

F = fraksi keawanan pada siang hari atau F =
{Rse - 0.5 Rs) /0.8 Rse; Rse adalah radiasi
gelombang pendek aktif udara cerah (kal/
cm®/hari), Rs adalah radiasi gelombang
pendek aktual yang diukur menggunakan lama
penyinaran matahari (n) dalam jam/hari.



yo = laju produksi bahan Xering Xotor pada
lokasi dengan kondisi berawan (kg/ha/hari)

ye = laju produksi bahan Xkering kotor untuk
tanaman standar dalam keadaan cuaca cerah

tanpa awan (kg/ha/hari)

b. Koreksi Spesies Tanaman dan Suhu
‘Laju produksi (ym) yang diasumsikan sebagal
tanaman standar bernilai lebih besar atau 1lebih
kecil dari 20 kg/ha/jam. Laju produksi untuk
nasing-masing kelompok tanaman dan suhu rata-rata
disaijikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Laju produksi (ym) dalam kg/ha/jam untuk
kelompok tanaman dan suhu rata~rata

s}

Kelompok ‘Suhu Rata-Rata {7C)
Tanaman 5 10 15 20 25 30
40
I Dingin 5 15 20 20 15 5 0 0
I Panas 9 0 15 32.5 35 35 32.5 5
II Dingin 0 5 45 65 65 65 45 5
II Panas 0 0 S 45 65 .65 65 45
T Dingin : alfalfa, buncis, kubis kacang polong, kentang,
tomat, bit gula dan gandum.
I Panas : alfalfa, jeruk, kapas, kacang tanah, padi,

safflower, kedelai, bunga matahari dan tomat
II Dingin : beberapa varitas sorgum dan gandum

II Panas : jagung, sorgum dan tebu



1) bila ym > 20 kg/ha/jam, maka :
Yo = F (0.8 + 0.01 ym) yo + (1-F)(0.5 + 0.025 ym} yc
2) bila ym < 20 kg/ha/jam, maka :

Yo = F (0.5 + 0.025 ym) yo + (1 - F)(0.05 ym) yc

Koreksi Pertumbuhan Tanaman dan Luas Daun

Sebagai koreksi luas daun digunakan Indeks
Luas Daun (ILD) tanaman sebagai pedoman. Untuk
tanaman standar digunakan ILD = 5, sedangkan
untuk tanaman dengan dengan ILD >= 5 digunakan
nilai koreksi sama dengan tanaman standar. Tabel

2. menunjukkan nilai koreksi pertumbuhan dan ILD.

Tabel 2. Koreksi untuk pertumbuhan dan ILD (cL)

ILD 1 2 3 4 5

Koreksi <. 0.20 0.30  0.40 0.48 0.50

Koreksi untuk Hasil Bersih Bahan Kering

Untuk mempertahankan hasil bahan kering
digunakan energi, sisanya merupakan energi vyang
digunakan untuk pertumbuhan, yaitu 0.6 untuk
daerah ‘dingin (suhu rata-rata < 20°C) dan 0.5
untuk daerah panas (suhu rata;rata > 20°c). Jadi
nilai koreksi ¢N antara 0.5 - 0.6.

Koreksi Dalam Penanganan Panen

Perbandingan hasil bersih bahan kering

dengan hasil panenen merupakan indeks panenan
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(cH) untuk varitas unggul dengan produksi tinggi
dan mendapatkan air irigasi yang cukup. Besarnya
nilai faktor koreksi penanganan panen (cH) untuk
tanaman padi berkisar antara 0.4 - 0.5

(Doorenbos dan Kassam, 1979}.

Secara umum, rumus hasil maksimal (¥m) adalah

sebagal berikut :

Ym = cL.cN.cH.G (F (8.8 + 0.01 ym) yo + (1 - F)(0.5 + 0.025 ym) ye); (kg/ha),

bila ym > 20 kg/ha/jam.

Ym = cL.cH.cH.G (F (0.5 + 0.025 ym) yo + (1 - F)(0.05 ym) yc); {kg/haj,

bila vym < 20 kg/ha/jam.

2. Evapotranspirasi Maksimal
Evapotranspirasi maksimal adalah besarnya eva-
potranspirasi jika air tersedia cukup banyak untuk

pertumbuhan tanaman (Doorenbos dan Kassam, 1979}.
Untuk mendapatkan besarnya evapotranspirasi maksimal

digunakan rumus sebagal berikut :

ke x ETo

i

ETm

dimana,
ETm = evapotranspirasi maksimal (mm/hari)
kc = koefisien tanaman

ETo = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)



3.
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Evapotranspirasi Aktual

Evapotranspirasi aktual dipertahankan sampail
nilai fraksi ketersediaan air cukup bagi tanaman
sehingga ETa = Etm. Di bawah tingkat ketersediaan
tersebut ETa < ETm sampal adanya Ilrigasi atau
hujan lebat yang akan mengembalikan ketersediaan air
ke tingkat semula. Nilai ETa ini diambil dari nilai
air tanah vyang dipergunakan oleh tanaman untuk
evapotranspirasi untuk pertumbuhannya (Doocrenbos

dan Kassam, 1979).

Hasil Aktual

Bila air tidak cukup tersedia bagi tanaman,
maka ETa < ETm. Dalam kondisi tersebut kekurangan
air mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.
Pengaruh tersebut tergantung pada spesies dan
varitas tanaman, jumlah dan lamanya waktu kekurangan

air (Doorenbos dan Kassam, 1979).

Faktor Respon Hasil

Respon tanaman  terhadap kekurangan air
dinyatakan dalam faktor respon hasil (Ky). Ky
tersebut merupakan hubungan antara pengurangan hasil
relatif (1 - Ya/¥m) terhadap pengurangan evapotrans-
pirasi relatif (1 - ETa/Eto). Nilai Ky dapat dinya-

takan dalam massa pertumbuhan secara Keseluruhan,
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juga dapat dinyatakan dalam massa pertumbuhan untuk
masing-masing periode tumbuh. Faktor respon hasil
berguna untuk perencanaan dan pelaksanaan irigasi
guna memperkirakan hasil panen pacda kondisi air yang

ada (Doorenbos dan Kassam, 1979).

B. IRIGASI

Irigasi adalah pemberian air pada tanah untuk me-
menuhi kebutuhan air bagi tanaman (Israelsen dan Han-
sen, 1962), yang meliputi pengaturan, pengambilan dan
penampungan air dari sumbernya, mengalirkan air melalul
saluran-saluran ke tanah-tanah pertanian dan membuang
kelebihan air yang tidak berguna.

Irigasi Jjuga berarti pemberian air pada tanah
untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman dalam jumlah
yang cukﬁp dan pada waktu yang diperlukan. tujuan iri-
gasi adalah membaséhi tanah guna menciptakan Kkeadaan
kelembaban pada tanah daerah perakaran, disanmping itu
manfaat lain yang diperoleh adalah kemudahan dalam
pengolahan tanah, mengatur suhu tanah, membersihkan
tanah dari kadar garam yéng terlalu tinggi, mencegah
tumbuhan pengganggu dan untuk keperluan sanitasi.

Pemberian air dalam jumlah yang banyak dalam
pengolahan tanah sawah dilakukan untuk memperaleh

keadaan tanah vang berlumpur, Karena pelumpuran
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merupakan pekerjaan persiapan tanah untuk budidaya padi

sawah dimana secara drastis akan mengurangi hilangnya

air

melalui perkolasi serta sempurna merusak susunan

agregat dari ruang pori tanah (Partowijoto, 1980).

Sehubungan dengan hama dan penyakit, irigasi juga

dapat menekaan populasi hama dan penyakit tanaman yang

merusak pertumbuhan tanaman (Surowinoto, 1983).

1. Sistem Irigasi

Menurut Israelsen dan Hansen (1962), sistem

irigasi atau cara pemberian air irigasi dapat dibe-

dakan atas tiga macam, yaitu :

a.

b.

Irigasi permukaan (surface 1rrigation)
Irigasi bawah permukaan (sub surface irrigation)

Irigasi curah (sprinkler irrigation)

Irigasi Permukaan

Sistem irigasi permukaan dapat dibedakan
berdasarkan pemberian dan pembagian airnya pada
petak tanaman, yaitu secara penggenangan (flood-
ing irrigation), diantara bedeng atau petak
tanaman (furrow irrigation) dan diantara Jlajur-
lajur tanaman {Corrugation irrigation}.

Untuk tanaman padi sawah, pemberian air
irigasi'secara penggenangan memerlukan air dalam

jumlah vang relatif besar, sehingga untuk
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mengatur pemakaian air yang efisien sesuai dengan

persediaan air yang ada perlu dibagli secara

terperinci (Fukuda, 1973), vaitu :

- Secara permanen, yaitu pemberian yang menjamin
air irigasi sepanjang tahun .

-~ Secara penuh, yaitu pemberian air untuk areal
tertentu.

- Secara rotasi, yaitu pemberian air yang dilaku~
kan sewaktu-waktu secara bpergiliran sesuai
dengan kebutuhan dan debit alr irigasi vyang

tersedia.

Cara pemberian air secara penggenangan
dimana hampir seluruh areal tanah tergenangi,
berbeda dengan pemberian air secara bedeng Yyang
tanahnya dibasahi sebagian saja (seperlima sampai
setengah luas areal). Dengan demikian penggunaan
irigasi secara bedeng dapat dipercleh keuntungan
berupa pengurangan kehilangan air melalui evapor-
asi. Pada dasarnya irigasi secara bedeng atau
petak tanaman lebih sesual untuk tanaman cerealia
dan jenis makanan ternak serta cocok untuk daerah
yang bertopografi kurang teratur dan bilamana air

irigasi yang tersedia relatif sedikit.
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b. Irigasi Bawah Permukaan

pemberian air irigasi bawah permukaan ini
melalui saluran-saluran air di bawah tanah, di-
lakukan pada daerah dengan topografi datar, la-
pisan tanah yang tembus air, tanah gambut yang
terletak di atas tanah kedap air dan pada daerah
yang mempunyai muka air tanah cukup tinggi.
Sistem irigasi ini digunakan untuk mempertahankan
muka air tanah dan dapat dilakukan dengan pema-

sangan pipa-pipa dalam tanah.

¢. Irigasi Curah

Irigasi curah adalah pemberian air secara
merata dan efisien pada areal pertanian tertentu
yang menyerupai curah hujan, dengan kecepatan dan
jumlah yang sama atau kKurang dari laju penyerapan
tanah. Sistem irigasi ini dapat diterapkan pada
semua areal tanah pertanian dengan berbagal ke=-
adaan iklim, kecuali daerah-daerah dengan suhu
dan kecepatan angin yang terlampau tinggi. Se~
baiknya sistem irigasi ini digunakan untuk <Tana-
man dengan nilai ekonomis yang tinggl dengan

sedikit kebutuhan air.

2. Sumber Air Untuk Irigasi

Hujan merupakan sumber air irigasi yang utama.

Air hujan vyang jatuh sebagian mengalir di atas



permukaan tanah, menguap kembali ke udara dan seba-

gian lagi akan meresap ke dalam tanah. air yang

berasal dari curah hujan dan mengalir di permukaan

tanah ditampung dalam suatu waduk atau mengalir di

sungai dimana air ini dapat digunakan untuk irigasi.

Air tanah adalah semua air yang berada dalam
ruang atau celah-celah tanah. Air tanah dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu

-~ Air higroskopis (pF 4.5 = 7.0} adalah air yang di-
serap sebagal uap dari atmosfer dan diikat Kkuat
sebagai lapisan tipis di sekeliling butir-butir
tanah sehingga tidak tersedia bagl tanaman.

- Air kapiler (pF 2.7 - 4.2f adalah air vang terda-
pat dalam tanah akibat gaya kapiler tanah. Air
ini tersedia bagi tanaman dan merupakan media bagi
zat hara yang diperlukan bagi tanaman.

- Air gravitasi (pF kurang dari 2.0) adalah air yang
tidak terikat oleh tanah dan mengalir ke bawah
karena gaya gravitasi, serta tidak dapat diserap
atau tidak tersedia oleh tanaman. Air ini mengisi
ruang antar butir-butir tanah, bergerak ke bawah
secara lambat dan setelah mencapal lapisan Kkedap
air akan terkumpul menjadi air bebas.

Dalam pemanfaatan sumber air wuntuk irigasi
diperlukan sistim penyaluran yang baik, Jjumlah ‘@an

waktu pemberian air yang sesual.
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C. TANAMAN PADI

Tanaman padi (Oryza sativa) termasuk dalam famili
Gramineae yang penyebarannya ke seluruh dunia berasal
dari India. Tanaman Padi termasuk dalam tanaman semu-
sim yang mempunyal bentuk batang bulat, berongga dan
berbuku. Daunnya memanjang seperti pita yang berdiri
pada ruas-ruas batang dan mempunyail sebuah malai yang
terdapat pada ujung batang. Organ tanaman padi terdiri
dari organ vegetatif yang meliputi akar, batang dan
daun serta organ generatif yang meliputi malai gabah
dan bunga (Manurung dan Ismunadji, 1988).

Secara agronomis ada empat fase pertumbuhan tana-
man padi (Surowinoto, 1982), yaitu :

1. Vegetatif cepat, mulai dari pertumbuhan bibit sémpai
dengan jumlah anakan maksimum.

2. Vegetatif lambat, dari saat jumlah anakan maksimum
sampai keluarnya primordia.

3. Reproduktif, mulai dari fase keluarnya primordia
sampai malai berbunga. Dibagi menjadi empat, yaitu
primordia, bunting, rampak dan mekar bunga.

4. pPemasakan, mulai keluarnya bunga sampal saat panen.
terdapat empat stadium masak, yaitu masak susu,
kuning, penuh dan mati.

Tanaman padi sawah sangat peka terhadap kekeringan
sehingga selain curah hujan diperlukan tambahan peng-

airan. Padi merupakan tanaman yand paling luas diairi
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maka tanah atau lahan yang cocok untuk sawah adalah
yang bertopografi datar, sehingga mampﬁ menyediakan air
untuk genangan (Soepraptohardjo dan Suwardjo, 1988).
Kebutuhan air untuk evapotranspirasi tanaman padi
tergantung pada iklim pada iklim dan panjang periocde
tumbuhnya (Doorenbos dan Pruit, 1977). Faktor-faktor
iklim yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman padi adalah curah hujan, kelembaban udara,

temperatur, keawanan, radiasi dan angin. Kebutuhan air

untuk penggenangan menjelang penanaman antara 100 - 200

mm dan kadang-kadang mencapai 300 mm termasuk saat

tanam.

produksi tanaman padi ditentukan oleh jumlah malai
pertanaman, kepadatan malai, persen gabah isi dan bobot
1000 butir gabah isi. Jumlah malai pertanaman ditentu-
kan pada fase vegetatif, sedangkan kepadatan malai,
persen gabah isi dan bobot 1000 butir gabah isi diten-

tukan pada saat pemasakan.

PERTUMBUHAN TANAMAN PADI

Pertumpbuhan tanaman padi dapat dianalisa untuk
mengetahui lebih jauh karakteristik tanaman dalam hu-
bungannya dengan hasgil. Menurut Blackman (Manurung dan

Ismunadii, 1988) pada umumnya semua analisis didasarkan

pada Hukum Bunga Berbunga, yakni



1. Berat benih permulaan diumpamakan modal dasar.
2. Laju pertumbuhan sebagai tingkat bunga.

3. Periode tumbuh sebagai lama perputaran modal.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pertumbuhan dapat

diukur dalam berbagai cara, misalnya W menyatakan ukuran

tanaman (berat) dan t menyatakan waktu, maka pertumbu-

han dapat dinyatakan sebagai berikut :

1. Laju tumbuh vrelatif (LTR), menunjukkan besarnya
pertambahan bkahan tanaman bagi tiap bahan ’tanaman

vang terdapat pada tiap satuan waktu.
LTR = (1 / W) x (dW / dt)

2. Laju asimilasi netto {(LAN) adalah peningkatan bahan

tanaman tiap unit bagian tanaman yang berasimilasi

{luas daun) pada tiap satuan waktu.
LAN = (1/a) x (dW/dt)

3. Indeks 1luas daun (ILD) diartikan sebagai luas daun
pada tiap satuan luas lahan.
4. Produksi bahan kering netteo (BKN) adalah hasil

perkalian laju asimilasi netto dengan indeks Kkelas

daun.
BKN = LAN x ILD

Proses produksi bahan kering netto perlangsung

sejak tanaman tumbuh, tetapi tidak semua bahan Kkering

08
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tersebut dapat dikonversi ke dalam hasil ekonomi.
Perubahan jumlah relatif bagian-bagian tanaman disaji-

kan pada Gambar 1.

Berat kering tanaman
bagian atas

Hasil gabah

Daun dan batang

Jerami

Simpanan pra-

{

Berkecambah

Tanam
Antesis

Stadia anakan
Masak

L [nisiasi malai

——Vegetatif }

Reproduktif ———r

Gambar 1. Perubahan jumlah relatif bagian-bagian
tanaman padi sejak stadia berkecambah
Berdasarkan adanya hubungan seperti pada Gambar 1,
cmaka proses pertumbuhan dapat dikaitkan dengan hasil.
Sejak inisiasi malai terjadi penumpukan asimilasi vyang
mencapal puncaknya saat antesis dan setelah itu sim-
panan tersebut berkurang secara drastis. Sejalan
dengan hal tersebut, maka berat gabah bertambah sejak

masa antesis dan berat jerami berkurang.
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KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Air bagi tanaman padi merupakan salah satu faktor
dalam pembentukan hasil, dimana air dapat mempengaruhi
pértumbuhan tanaman, mengatur suhu tanah dan kondisi
kelembaban tanah. Sumber utama tersedianya air untuk
tanamAn adalah di dalam tanah, yang dihisap oleh akar.
Doorenbos dan Pruit (1977) menyatakan bahwa kebutuhan
air tanaman adalah sejumlah air yang dibutuhkan untuk
mencukupi kehilangan air dalam proses transpirasi
tanaman dalam mendukung pertumbuhan yang baik.

Dalam bidang pertanian kebutuhan air secara umum

dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu

1. Kebutuhan air tanaman (crop water requirement), yang
menyangkut evapotranspirasi atau kebutuhan konsum-
tif.

5. Rebutuhan air wuntuk areal pertanaman (farm water
requirement), yang menyangkut evapotranspirasi, pen-
jenuhan tanah, perkolasi dan aliran permukaan.

3. Kebutuhan air untuk suatu daerah irigasi (irrigation
water regquirement), yang menyangkut evapotranspira-
si, penjenuhan tanah, perkolasi, aliran permukaan
dan kehilangan air selama penyaluran pada saluran
irigasi vyang berupa rembesan, penguapan maupun

bocoran.
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Kebutuhan air di petak sawah (field water require-
ment, FWR) terdiri dari evaporasi, transpirasi dan
perkolasi vyang dihitung dengan menggunakan persamaan

sebagal berikut

FWR=E+ T+ P

dimana
FWR = kebutuhan air (mm)
E = evaporasi (mm)
T = transpirasi (mm)
P = perkolasi (mm)
Dengan menghitung curah hujan efektif <{(Che), maka

persamaan di atas dapat ditulis sebagal berikut
FWR = E + T + P — Che

Untuk keperluan ekploitasi pembagian air, kebutu-
han air ini dapat diperinci sesuai dengan periodenva,
yaitu periode pengolahan tanah, pertumbuhan vegetatif,

reproduktif dan pemasakan.

1. Perkolasi

Perkolasi adalah gerakan air dari lapisan olah
tanah atau zona perakaran ke lapisan tanah yang
lebih dalam sebagai akibat adanya gaya berat. Be-

sarnya perkolasi ini dipengaruhi oleh tekstur,
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permeabilitas, ketinggian muka air tanah, ketebalan

lapisan olah dan topografi setempat (Wiramiharia,

1974) -

Evapotranspirasi
"
Transpirasi
ffff W Evaporasi

Curah hujan A\
/ $9
Il \\ \\\ [.u Ir ;f \ “\‘\ .

Q- & Aliran

Irigasi NI/ 1| permukaan
(.7 *E

kehilangan

l ' " dangkal,
mendatar

Perkolasi dalam

Gambar 2. Neraca air tanaman padi sawah

Perkolasi terjadi apabila kadar air lapisan atas
{daerah perakaran) lebih dari keadaan kapasitas
.lapang. Semakin dalam muka air tanah, maka perkola-
si yang terjadi akan semakin besar.

pemakaian air untuk perkolasi juga dipengaruhi
oleh Jjangka waktu pengolahan tanah. Pada tanah-
tanah yang baru dibuka atau dijadikan sawah pemakai-

an air dapat mencapai 3 - 5 kall lebih besar dari
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pada keadaan normal. Keadaan normél baru akan bisa
dicapali setelah tanah dikerjakan antara 4 - 6 tahun.
Hal ini disebabkan karena lamanya waktu yang dibu-
tuhkan untuk terbentuknya lapisan tapak bajak yang

kedap air (Israelsen dan Hansen, 1962).

Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan gabungan peristiwa
evaporasi dan transpirasi. Evaporasi air yang meng-
uap dari tanah atau permukaan ailr yang berdekatan

dengan permukaan daun—-daun tanaman (Israelsen dan

Hansen, 1962). Faktor yang mempengaruhi evaporasi

adalah radiasi, kecepatan angin, dan Kkelembaban

udara. Selain dipengaruhi oleh faktor iklim, eva-

porasi. juga dipengaruhi oleh struktur dan kadar

garam mineral dalam tanah (Chambers, 1978).
Pranspirasi adalah peristiwa penguapan Yyang
berlangsung melalui pori-pori tumbuhan (stomata).
Bila stomata terbuka, transpirasi ditentukan teruta-
ma oleh energi yang tersedia. Dengan penutupan
stomata dan kekurangan air mrnyebabkan transpirasi
akan befkurang. Pada malam hari bila stomata ter-
tutup transpirasi akan berhenti atau transpirasinya
akan kecil, sekitap 5 - 10 persen dari keadaan siang
hari (Chambers, 1978). Volume air yang ditrans-

pirasikan oleh tanaman tergantung dari keadaan
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lingkungan tanaman, sepertl suhu dan kelembaban
udara, Kecepatan angin, intensitas dan lama penyina-
ran matahari, fase pertumbuhan tanaman, Jjenis serta
keadaan alami daun (Israelsen dan Hansen, 1962).
Evapotranspirasi potensial adalah jumlah air
yang menguap dari permukaan tanah dengan vegetasi
penutupnya dalam suatu waktu dimana tanah terlindung
secara sempurna, tanaman seragam tingginya dan tidak
kekurangan air pada kapasitas lapang (Penman, 1956).
Penurunan evapotranspirasi yang terjadi berhu-
bungan dengan bertambahnya tegangan alr dalam tanah.
Hubungan antara laju evapotranspirasi dan tegangan
air dalam tanah tergantung dari tekstur tanah, sifat
tegéngan air tanah, sifat hidratik tanah, akar -dan
keadaan tanaman serta atmosfer {Chambers, 1978).
Evapotranspirasi aktual merupakan jumlah air
yang sesungguhnya hilang karena peristiwa evaporasi
dan transpirasi yang disebut juga dengan kebutuhan
air konsumtif. Besarnya evapotranspirasi mungkin
mencapai evapotranspirasi potensial bila keadaan
cuaca memungkinkan. Menurut Tower dan O'Toole dalam
Taylor dan Pasandaran (1984} Besarnya evapotranspi-
rasi aktual tanaman padi berkisar 4.4 mm/hari pada
saat tanam, antara 5.1 - 5.2 mm/hari pada masa
pertunasan serta 5.7 - 5.8 mm/hari pada masa pem-

bungaan, seperti pada Gambar 3 di halaman berikut.
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Terdapat beberapa metode untuk menafsirkan be-~
sarnya evapotranspirasi potensial dan aktual, antara
lain pengukuran langsung dengan lisimeter, rumus em-
piris dan pendekatan aerodinamika. Metode~metode
tersebut dapat dilakukan di lapang menggunakan pera-

latan lapangan atau data iklim yang tersedia.

Evapotransplrasl (mm/hari}
8

Masa pembungaan

Masa pertumbuhan
maksimum

¥

LY

Penanaman Perlunasan Pertunasan Pembungaan Masak
aktif maksimum

cambar 3. Ramalan evapotranspirasi tanaman padi
sawah dengan radiasi matahari  yang
tetap sebesar 400 kal/cm /hari dalam
satu musim
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Pengukuran langsung dengan lisimeter memerliukan
keadaan lapang yang yang harus dipenuhi, antara lain
keadaan fisik tanah dan jenis vegetasi di dalam
lisimeter harus sama dengan keadaén di luar. Selain
itu luasan lisimeter harus seimbang dengan dengan
jenis tanaman yang diamatli untuk mencegah keterba--
tasan pertumbuhan akar.

Evapotranspirasi acuan adalah nilai evapotrans-
pirasi tanaman rumput-rumputan yang terhampar menu-
tupi tanah dengan ketinggian 8 - 15 cm yang tumbuh
aktif dan cukup air. ﬁenurut Doorenbos dan Pruit
(1975), evapotranspirasi acuan dapat dihitung dengan
menggunakan metode sebagai berikut :

a. Metode Blanney-Criddle
b. Metode Radiasi
c. Metode Pennman
4. Metode Panci Evaporasi

Untuk menghitung besarnya evapotranspirasi
acuan (ETo) dengan menggunakan metode radiasi, data-
data vyang diperlukan adalah : suhu rata-rata (°cy,
lama penyinaran matahari aktual (jam/hari) atau
radiasi gelombang pendek (Rs), rata-rata Kecepatan
angin pada ketinggilan 2 m (m/detik). FPersamaan yang

dipergunakan dalam perhitungan adalah :



ETo

dimana
Rs

Ra
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¢ (W x Rs)

(0.25 + 0.5 n/N) Ra (Rs dalam mm/hari)
radiasi extraterrestrial (mm/hari)

rata-rata lama penyinaran matahari aktual
(jam/hari)

lama penyinaran matahari maksimal
(jam/hari)

faktor pemberat yang tergantung pada suhu
dan ketinggian

faktor penyesuaian



4.

IIX. XKEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

LETAK GEOGRAFIS

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Irigasi (DI)
Gung yang termasuk dalam wilayah kerija Ranting Pengair-
an Pesayangan. Secara administratif lokasi penelitian
ini terletak di Desa Ujungrusi, Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten DATI II Tegal, kira-kira 12 Km dari Kota
Tegal ke arah Kota Purwokerto.

Luas seluruh DI Gung adalah 16644 Ha yang keseiu-
ruhannya telah dilakukan secara teknis. Sumber air
irigasi berasal dari bendung di Sungai Gung, dimana
pada musim kemarau mendapat suplesi dari Waduk Cacaban.

Secara Geografis lokasi penelitian terletak pada
109° p7' 21" BT dan 006° 56' 06" LS pada altitude 10 m
dari permukaan laut. Peta lokasi penelitian disajikan

pada lampiran 7.
IEKLIM

Berdasarkan data curah hujan bulanan pada stasiun
kiimatologi Tegal, jumlah rata-rata curah hujan tahu-
nan selama sepuluh tahun terakhir adalah sebesar 1899
m . Curah(hujan bulanan rata-rata bervariasi antara
22 mm pada bulan September sampai 362 mm pada bulan

Februarl.
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Menurut klasifikasi Schmidt dan Fergusson (1951)
daerah penelitian ini termasuk tipe hujan B (basah)
dengan rata-rata bulan kering 2 dan rata-rata bulan
hasah 7 dengan nilai Q sebesar 28.57%.

Pada peta agroklimat Oldeman (1%975), areal peneli-
tian dan sekitarnyg termasuk zone agroklimat D3 dengan
rata-rata  bulan basah berturut-turut 4 dan rata-rata

bulan kering berturut-turut 5.

TANAH

Keadaan tanah di lokasi penelitian termasuk jenis
aluvial kelabu tua dengan bahan induknya berasal dari
endapan liat dan berbentuk dataran. Lokasi penelitian
yvang berupa bekas waduk lapangan mempunyai lapisan
endapan yang kurang merata, sehingga mempengaruhil
kesuburan dan topografi yang kurang merata pada areal
percobaan. Pada umumnya tanah lapisan atas sebagian
bertekstur liat, sedangkan pada lapisan bawahnya kompo-
=isi antara tekstur liat, debu dan pasir lebih merata.

Berdasarkan hasil analisa sifat-sifat fisik tanah
pada Lampiran 11, tekstur tanah di 1lokasi penelitian
mempunyai komposisi liat 46.4%, debu 29.5% dan pasir
23.4% pada lapisan atasnya (0 - 20 cﬁ) dan komposisi
liat 47.7%, debu 28.5% dan pasir 23.8% pada lapisan

bawahnya (20 - 40 cm).
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Pada lapisan atas dan lapisan bawah, rata-rata
Bulk Density masing-masing adalah 1.17 g/cm dan 122
g/cm, rata-rata pori total adalah 48% dan 49%. Jumlah
air yang tersedia (yaitu Jjumlah air antara kapasitas
lapang dan titik layu permanen) adalah sebesar 21.5%
untuk lapisan atas dan 22.2% untuk lapisan bawah.

Permeabilitas tanah (yaitu kemampuan tanah untuk
melalukan air melalui ruang pori akibat suatu gradien
tertentu) rata-rata lapisan atas dan lapisan bawah

masing-masing sebesar 4.08 cm/jam dan 3.75 cm/janm.

IRIGASI

Penelitian dilakukan di suatu bekas waduk lapangan
vang sudah tidak berfungsi lagi, termasuk dalam wilayah
DI Gung, Cabang Dinas Pengairan Gung, Tegal. Pengatu-
ran air dikoordinir oleh Ranting Pesayangan dan pelak-
sanaannya oleh Kemantren Wadas. Sumber air berasal
dari sungai Gung vang dibendung pada Bendung Danawarih.
Pada musim kemarau mendapat suplesi air dari Waduk
Cacaban. DI Gung ini mempunyal luas areal total 16644
ha vyang diairi oleh lima buah bendung, yaitu Danawa-
rih, Pesayangan, Gangsa, Lumingser dan Sidapurna.

Pengelolaan air irigasi berjalan cukup baik karena
adanya sistem pengelolaan yang teratur dari pusat

sampai ke tingkat kemantren serta sedikit partisipasi
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petani dalam P3A. Hal tersebut juga dituﬁjang dengan
adanya sarana irigasi yang cukup lengkap serta pedoman
pelaksanaa pengelolaan air irigasi terbaru vang sudah

mulai diterapkan.
USAHA TANI

Komoditas usaha tani yang ada di sekitar lokasi
penelitian meliputi padi, palawija dan sayur-sayuran.
Jenis komoditas dan hasil yang dibudidayakan pada dua

musim tanam terakhir disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Komoditas yang dibudidayakan di sekitar lokasi
dan hasinya pada dua musim tanam terakhir

Hasil {kw/ha)

Komoditas
Musim Tanam 87/88 Musim Tanam 88/89

Jagung 3.00 3.50
Kedelali 10.50 12.00
Padi 74,84 88.15
Ubi Xayu 88.00 103.00
Bawang Merah : 90.00 95.00
Kangkung 20.00 25.00
Lombok Merah 35.00 30.00

Sumber : BPP Slawi (1989)

Pola tanam yang sudah berjalan adalah padi-padi-

palawija. Pola tanam ini didukung dengan penerangan
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program-program intensifikasi dalam budidaya tanaman,
seperti program INSUS dan SUPRA INSUS.

Beberapa gangguan yang sering terjadi, baik untuk
tanaman padl maupun palawija, adalah serangan hama
tikus dan hama penggerek batang, khususnya pada tanaman
padi. Untuk menanggulangi hama tikus, selain dilakukan
dengan pemberian rodentisida, juga dilakukan gropyokan

cleh para kelompok tani.



A.

IVv. METODE PENELITIAN

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di suatu tempat (bekas
waduk lapangan) di Daerah Irigasi (DI) Gung, Desa
Ujungrusi, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten DATI II Tegal,
Jawa Tengah.

Penelitian ini dilaksanakan selama musim tanam
kedua [MT I1I) tahﬁn 1990, terhitung mulai bulan Mei

sampal September (5 bulan}.
BAHAN DAN ALAT PENELITIAN

Bahan-bahan vang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih padi varitas IR-64, insektisida Furadan,
rodentisida Phosphit dan Klerat, pupuk Urea, XKCl, TSP
dan ZA serta air untuk irigasi.

Peralatan yang digunakan adalah ring contoh tanah,
penakar hujan tipe Observatorium, gelas ukur, termome-
+er bola basah dan bola kering, timbangan, sekat ukur
Thomson, lisimeter, plastik, rol-meter, ajir untuk

contoh tanaman serta alat pemeliharaan tanaman padi.
PROSEDUR PENELITIAN

1. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian meliputi kegiatan

orientasi lapang, penentuan lokasi dan pembuatan
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petak-petak percobaan. Pemelihan lokasi didasarkan
pada pertimbangan dekat dengan bangunan sadap,
sehingga air tidak menjadi penghambat penelitian.
Luas lahan yvang digunakan adalah 0.49 ha,
dubuat plot percobaan sebanyak 25 buah dengan luas
(10 x 10) m? dan plot buffer sebanyak 10 buah.
Antara plot percobaan dipisahkan oleh saluran drai-
nase atau saluran pembawa yang dilapisi plastik.
Skema tata letak plot percobaan disajikan pada

Lampiran 12.

Pengambilan Contoh Tanah

Pengambilan contoh tanah dilakukan sebelum
pengolahan tanah dengan menggunakan ring contoh
tanah yang terbuat dari tembaga. Contoh tanah
diambil pada dua lapisan kedalaman, yaitu lapisan
atas (0 - 20 cm) dan lapisan bawah (20 - 40 cm).
Pengambilan contoh tanah ini dilakukan pada 8 tempat

vang mewakili lokasi penelitian dan dilakukan secara

acak.

Budidayva Tanaman Padi

Pembenihan tanaman padi dilakukan di atas lahan
seluas 160 m? dengan kebutuhan benih sebanyak 20
kg. Pemupukan dilakukan dengan Urea dan TSP yang
diberikan sebelum benih ditebar dengan dosis 10

g/mz. Benih tersebut dicabut pada usia 25 hari.
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pengolahan tanah dilakukan meliputi penylapan
galengan dan pembuatan plot percobaan, pengolahan
tanah pertama dan pengolahan tanah kedua. Pengola-
han tanah dilakukan dengan menggunakan tenaga manu-
sia untuk menyamakan dengan pola yang banyak diguna-—
kan petani disamping juga untuk menjaga keutuhan
plot percobaan.

Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 23 cm X
23 cm dan penyulamannya dilakukan satu minggu sete-
lah tanam. Pemupukan dilakukan tiga kali, yaitu
pada saat sebelum tanam {pupuk dasar), ketika tana-
man berusia 15 dan 30 hari setelah tanam {HST),

dengan dosis pupuk seperti disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pelaksanaan pemupukan selama percobaan

Pupuk Dosis Pupuk Dasar Susulan I Susulan I

(kg/ha}
Urea 225 1/, 15 /5
Kcl - 135 1, Y, /4
TSP 150 100% - -
ZA 90 Y, - Yy
Furadan i8 100%

Penyiangan dilakukan dua kali, yaitu pada saat
umur tanaman 20 - 22 HST dan saat 40 - 42 HST.
pPada 45 HST dilaksanakan pemberantasan hama dengan

menggunakan Furadan dengan dosis 20 kg/ha setelah
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diketahui adanya serangan hama sundep. Rodentisida
yang digunakan adalah Phosphit dan Klerat yang
ditempatkan di sekitar lokasi pada setiap galengan
dan pada tanaman Yyang terdapat gejala serangan

tikus. Tanaman padi dipanen pada usia 94 HST.

Pengamatan dan Pengukuran

Pada aspek tata air pengukuran dan pengamatan
dilakukan meliputi pengukuran debit air yang masuk
ke masing-masing plot percobaan dan pengamatan penu-
runan muka air pada skala lisimeter yang dilakukan
setiap hari. Untuk aspek iklim pengukuran meliputi
besarnya curah hujan dan pengamatan suhu pada ter-
mometer bola basah dan bola kering.

Pemberian air irigasi pada masing-masing plot

percobaan dilaksanakan sesual dengan perlakuan,

yaitu :

- pemberian air irigasi secara terus-menerus (A),
pada perlakuan ini air diberikan secara terus-
menerus dengan tujuan untuk menjaga tinggl genang-
an relatif tetap setinggi 5 cm.

- Pemberian air irigasi secara terkontrol (B), pacda
perlakuan ini air diberikan secara terus-menerus
untuk menjaga tinggi genangan sesual dengan me-
tode Kung (1965) yang disajikan pada Laméiran 13.

- Pemberian air irigasi secara berkala dengan selang

waktu 15 hari (C).
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- Pemberian air irigasi secara berkala dengan selang
waktu 3 hari (D), dengan tujuan untuk menjaga
kondisi tanah tetap dalam keadaan macaKk-macak.

- Pemberiann air irgasi sesuai dengan Kkebiasaan
petani setempat (E), dimana pada awal pertumbuhan
air diberikan secara berkala dan pada saat pem-
bungaan digenangi setinggi 4 cm selama 5 hari,
kemudian dikeringkan sampal panen.

Pengamatan pada aspek agronomi meliputi peng-
ukuran tinggi tanaman dan jumlah anakan yang dilaku-
kan seminggu sekali. Pengukuran luas daun dan berat
kering tanaman dilakukan setiap akhir dari periode
pertumbuhan tanaman padi. Pengukuran aspek agronomi
ini dilakukan dengan mengambil 5 contoh tanaman
secara acak. Selain itu dilaksanakan juga pengukur-
an berat 1000 butir gabah isi, jumlah gabah isi dan
hampa tiap malai serta jumlah anakan produktif untuk

menentukan besarnya potensi hasil panen.

Perhitungan Penggunaan Air

Pengukuran penggunaan air oleh tanaman dilak-
sanakan dengan menggunakan lisimeter evapotranspi-
rasi (ET), perkolasi (P) dan evaporasi (E). Besar-—
nya ET, P dan E adalah jumlah penurunan muka air
pada skala lisimeter. pPengukuran lisimeter pada

petak sawah disajikan pada Gambar 4. berikut ini.
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P "ET+p

Gambar 4. Pengukuran ET, P dan E pada petak sawah

Dengan mengetahui ET, P dan curah hujan efektif

(CHe) serta pemberian air irigasi pada petak sawah,

maka efisiensi irigasi pada petak sawah dapat diru-

muskan sebagal berikut

(ET + P)

Ef. = (01 - Qo) x 100
dimana

Ef. = efisiensi irigasi

ET = evapotranspirasi

P = perkeclasi (mm)

Q = debit air irigasi

Qo = debit air irigasi

di petak sawah (%)

(mm)

yang masuk

vang keluar

(mm)

(mm)
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Untuk pengukuran pemberian air digunakan sekat

ukur Thomson. Perhitungan Jjumlah pemberian air

irigasi di petak sawah dilakukan dengan menggunakan

persamaan

dimana

sebagai berikut

= 0.0138 H2/5

debit air (liter/detik)

i

tinggi muka air di atas sekat ukur (cm)

Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur-

sangkar Latin dengan 5 kall ulangan. Model matema-

tik dari rancangan tersebut adalah sebagai berikut

Yigk

dimana

Yi4x

Zijk =

il

hasil pengamatan darli pengamatan ke-k
yang dipengaruhi oleh baris ke-i dan
kolom ke-3

= nilai rata-rata harapan

= pengaruh baris ke-i

= pengaruh kolom ke-]J

= pengaruh perlakuan ke-k

kesalahan percobaan

Untuk analisa keragaman digunakan rumus

perhitungan seperti yang disajikan pada Tabel 5.

perikut ini.
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Tabel S. Perhitungan analisa ragam dengan t perla-
kuan dalam r kelompok

Jumlah kuadrat

Sumber

keragaman db " Definisi Rumus himné
xy,
Kelompok r—1 (Y (7 -TP= ’—‘— -C
!
LY J
Perlakuan t—1 . rYf. - AL —'r— -C
. i .
Galat (r~0t—1) T (Y- 7~ %+ L) = IK(Total) ~ JK(Kelompok)
. &
- JK{Perlakuzn)
Total =~ rt—1. T (%~ P =Y Vi-C
i1, Y

Pengujian hipotesa dilaksanakan dengan menggu-
nakan uji F. Jika Fhitung > Fiape] Maka hipoctesa

diterima, dan jika Fhitung“ <  Fgape; Maka hipotesa

ditolak. Pengujian rata-rata parameter yang diamati
dari perlakuan yang satu dengan yang lainnya diguna-

kan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

PEMBERIAN DAN PENGGUNAAN AIR IRIGASI

Pemberian alr irigasi pada saat tanam adalah
penggenangan setinggl 5 - 7 cm, selanjutnya untuk
pertumbuhan tanaman diberikan sesual dengan perlakuan
vang telah ditetapkan.

Banyaknya air yang terkandung dalam zone perakaran
tanaman merupakan penjumlahan dari air irigasi dan
curah hujan efektif (CHe). Pada perlakuan Bl dan B2
CHe dianggap tidak ada karena petak percobaan tetap
dalam keadaan tergenang, sehingga setiap curah hujan
yvang masuk akan langsung terbuang. Jumlah air yang
diberikan secara rata-rata pada tiap~tiap perlakuan

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah pemberian air irigasi untuk satu musim
tanam (mm) pada masing-masing perlakuan

Pemberian Air Irigasi

Perlakuan CHe Jumlah Air
Inflow Outflow
A 13069 9347 - 3722
B 9785 7652 - 2129
C 1002 - 106 1108
B 1285 - 106 1391

E 943 - 106 1049
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Kebutuhan air tanaman padi adalah jumlah air yang
tersedia pada daerah perakaran yang diserap oleh tana-
man dan dipergunakan untuk pertumbuhan tanaman terse-
but. Kebutuhan air tanaman ini sering disebut evapo-
transpirasi (ET) yang merupakan penjumlahan dari eva-
porasi (E) permukaan tanah dan transpirasi tanaman.

Kebutuhan air diukur dengan menggunakan lisimeter
vang meliputl lisimeter evapotranspirasi + perkolasi
(ET + P), lisimeter perkolasi (P) dan lisimeter evapo-
rasi (E). Besarnya nilai ET dipengaruhi oleh penyinar-
an matahari, suhu, kelembaban udara, kecepatan angin,
umur dan jenis tanaman. Pengukuran besarnya ET dan T
dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap penurun-
an muka air pada skala lisimeter. Hasil pengamatan ET
dari penelitian ini untuk tiap-tiap perlakuan selama
satu musim tanam disajikan pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Kebutuhan air tanaman (ET), mm/hari dan
jumlah dalam satu musim tanam (mm)

Vegetatif Reproduktif Pemasakan Jumlah
Perlakuan per

' A B A B A B musin

A 5.0 210.0 5.6 123.2 5.2 156.0 489.2

B 5.0 210.0 5.7 125.4 5.1 1b3.0 488.4

C 4.8 201.6 5.2 114.4 5.0 150.0 466.0

D 4.9 205.8 5.4 118.8 5.1 153.0 477.6

E 4.9 205.8 5.3 116.6 5.0 150.0C 472.4

A2 = ET/hari,. B = ET/musin
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Besarnya ET yang tercantum pada tabel di atas me-
rupakan kebutuhan bersih tiap-tiap tanaman pada masing-
masing periode, atau sering disebut dengan Crop Water
Reguirement (CWR). Untuk keperluan pemberian air ke
petak-petak sawah harus diperhitungkan faktor tersief
yang di dalamnya termasuk perkolasi {(P), evaporasi (E)
dan rembesan harian selama periode tumbuh.

Tingkat perkolasi areal percobaan yang disajikan
pada Lampiran 16. sangat bervariasi, yaitu mulai dari
4.8 mm/hari sampai dengan 20.8 mm/hari. Besarnya va-
riasi tersebut disebabkan karena keadaan tanah yang be-
ium merata benar tingkat kepadatannya dan belum terben-
tuknya lapisan keras di bawah lapisan olah tanah.

Deﬁgan menambahkan nilai ET dan P, maka akan dipe-
roleh besarnya kebutuhan air di lahan (Field Water
Requirement, FWR). Besarnya kebutuhan air di lahan pa-
da masing-masing perlakuan pemberian air disajikan pada
Tabel 8.

Jumlah pemberian air irigasi lebih besar daripada
rebutuhan air di lahan. Sisa air yang tidak dimanfaat-
kan oleh tanaman padi merupakan kehilangan air dalam
bentuk aliran permukaan dan rembesan. Besarnya efisi-
ensi irigasi dan faktor lahan pada penelitian ini ada-

iah seperti pada Tabel 9. berikut.
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Tabel 8. Kebutuhan air d4i lahan (ET + P) untuk masing-
masing perlakuan pemberian air (mm)

Perkcolasi
ET/musim Total
Vegetatif Reproduktif Pemasakan (ET + P}
Perlakuan
A B A B A B
A 6.5 273.0 4.8 105.6 5.8 174.0 489.2 1041.8
B 5.1 2i4.2 5.6 123.2 6.6 15%8.0 488.4 1023.8
C 13.5 202.5 13.5 94.5 11.5 115.0C 466.0 880.5
D 9.5 285.0 9.9 138.0 9.3 93.0 477.6 993.6
E i5.3 229.5 9.3 64.8 - - 472.4
A = Pj/hari, B = P/musim

Tabel 9. Jumlah pemberian air, kebutuhan air, efisiensi
dan faktor lahan

Perlakuan Pemberian Kebutuhan Air Efisiensi Faktor

Air di Lahan Lahan
(ram) {mm) (%)
A 3722 i041.8 28.0 3.57
B 2129 1023.8 48.0 2.08
C 1108 880.5 79.5 1.26
D 1391 993.6 71.4 1.40
E 1049 766.7 73.1 1.37

Efisiensi penggunaan air irigasi berkisar antara
28.0% pada perlakuan pemberian air secara terus-mene-
rus (A) dan 792.5% pada perlakuan pemberian alr secara
berkala dengan selang waktu 15 hari (C), sedangkan fak-

t+or lahan berkisar antara 1.26 - 3.57. Besarnya nilai
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faktor lahan ini menunjukkan rendahnya nilai efisiensi
dan besarnya air yang tidak dapat dimanfaatkan oleh ta-
naman. Hal tersebut dapat dimengerti mengingat kondi-
=i tanah mempunyai porositas rata-rata 48%, sehingga

tidak semua air tertahan pada daerah perakaran.
B. PERTUMBUHAN TANAMAN
i. Tinggi Tanaman

Tinggil tanaman diukur setiap dua minggu sekali
yvang dilakukan dengan cara mengukur dari permukaan
tanah sampal ujung tertinggi tanaman yang ditegak-
kan. Rata-rata tinggi tanaman pada periode pertum-
buhan tanaman pada masing-masing perlakuan disajikan
pada Tabel 10. berikut ini.

Pabel 10. Rata-rata tinggi tanaman selama periode

pertumbuhannya untuk masing-masing per-—
lakuan {(cm)

Perlakuan
Minggu Ke
Bl B2 B3 B4 B5
2 39.60 38.80 38.16 37.48 36.72
4 67.78 64 .50 62.60 63.50 62.3%
6 78.68 73.24 71.24 70.06 69 .86
3 94,18 90.56 86.80 85.80 85.56

10 102.60 98.54 93.90 95.10 94.38




47

Hasil analisa ragam tinggi tanaman pada umur 2
minggu setelah tanam (disajikan pada Lampiran 18)
menunjukkan bahwa perlakuan cara pemberian irigasi
tidak berpengaruh nyata térhadap tinggl tanaman pada
tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan pada umur 10
minggu setelah tanam, hasil pengujian analisa ragam
tinggi tanaman menunjukkan bahwa terdapat beda nyata
antara masing-masing perlakuan peberian alr dengan
galat baku rata-rata perlakuan sebesar 1.78.

Dari hasil pengujian dengan menqqunakan. Ui
Beda Nyata Terkecil (BNT), dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang sangat nyata antara perlaku-
an pemberian air secara terus-menerus (A} dengan
perlakuan pemberian air berkala 15 hari (C) dan per-
lakuan petani (E). Perbedaan yang nyata terdapat
antara perlakuan (A) dengan perlakuan macak-macak
(D). Sedangkan pada perlakuan yang lainnya tidak

terdapat pengaruh yang nyata.
Jumlah Anakan Maksimal

Menurut Surowinoto (1983), jumlah anakan maksi-
mal tanaman padi tercapal pada saat tanpaman berumur
antara 6 sampai 7 minggu setelah <tanam, sedangkan
pada penelitian ini dicapai pada saat tanaman ber-

umur S5 sampal 6 minggu setelah tanam.
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pPerlakuan pemberian air irigasi memperlihatkan
pengaruh yang sangat nyata terhadap Jjumlah anakan
maksimal pada tingkat kepercayaan 95% dengan galat
baku rata-rata 1.28. Dari hasil uji BNT, dapat di-
ketahui bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata
antara perlakuan pemberian air irigasi secara terus-
menerus {(A) dengan perlakuan pemberian air secara
berkala 15 hari (C), perlakuan macak-macak (D) dan
perlakuan petani (E). Perbedaan yang nyata terjadi
pada perlakuan pemberian air irigasi secara terkon-
trol (B) dengan perlakuan {(C), perlakuan (D} dan
perlakuan (E). Hasil analisa keragaman uji BNT se-

cara lengkap disajikan pada Lampiran 20.

Hasil dan Komponen Hasil

Potensi hasil panen tanaman padi ditentukan
oleh Jjumlah anakan produktif, gabah isi per malail
dan bobot 1000 butir gabah isi. Berdasarkan Lam-
piran 21, dapat disusun rata-rata potensi hasil pa-
nen dari masing-masing perlakuan pemberian air iri-
gasi yang akan disajikan pada Tabel 11.

Rata-rata potensi hasil tertinggi adalah
11544.53 kg/ha pada perlakuan pemberian air secara
terkontrol (B) dan vang terendah pada perlakuan pem-

berian air berkala 15 hari (C) dengan jumlah sebesar
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9608.62 kg/ha. Dari hasil pengujian, besarnya po-
tensi tanaman padi ternyata perlakuan cara pemberian
air irigasi memberikan pengaruh yang sangat nyata
antar. perlakuan A dengan C, D dan E serta antara B
dengan ¢, D dan E. Antara perlakuan ¢, D dan E
perlakuan pemberian air irigasi tidak terdapat

interaksi yang nyata terhadap potensi hasil tanaman

padi.

Tabel 11. Rata-rata jumlah malai per rumpun, gabah
isi per malai, berat 1000 butir gabah isi,
potensi hasil dan persen gabah hampa

Jumlah Jumlah Bobot 1000 Potensi Hasil % -Gabah
Perlakuan Malai/ Gabah/ Gabah Isi {kg/ha) Hampa
Rumpun Malai

A 23 84 30.19 il1se0.78 6.86
B 23 85 30.33 11544.53 7.39
< 21 79 30.0¢ 9608.62 5.88
D 21 80 30.72 ©791.21 £.08
E 21 80 30.01 9640.63 5.17

Perbedaan pétensi hasil panen disebabkan oleh
karena tidak tercukupinya kebutuhan air untuk evapo-
transpirasi pada perlakuan C, D dan E, dimana pembe~
rian airnya dilakukan secara berkala. Pemberian air
secara berkala menyebabkan terdapatnya keadaan tanah

vang kering pada selang waktu pemberian airnya.
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Hasil aktual adalah hasil yang diperoleh dari
penimbangan hasil panen tiap-tiap petak percobaan.
Hasil aktual tertinggil dicapai petak percobaan B,
vaitu sebesar 8765 kg/ha. Lata-rata hasil panen ak~
tual dari perlakuan A, B, C, D dan E secara berurut-
an adalah 7170 kg/ha, 7407 kg/ha, 5859 Kg/ha, 5498
kg/ha dan 5102 Kg/ha.

Dari hasil pengujian keragaman hasil aktual dan
uji BNT yang disajikan dalam lampiran 24, dapat di-
ketahuj bahwa perlakuan cara pemberian air irigasi
mempunyai pengaruh Yyang sangat nyata pada selang
kepercayaan 95%. Perbedaan rata-rata antar perlakuan
vang terjadi adalah perbedaan yang sangat nyata
antara perlakuan A dengan E dan perlakuan B dengan D
dan E. Perbedaan nyata terjadi antara perlakuan A
dengan D dan perlakuan B dengan C, sedangkan pada
antara perlakuan-perlakuan yang lain tidak memperli-

hatkan pengaruh yang nyata.
. PRODUKSI BAHAN KERING TANAMAN PADI

Menurut Loomis dan Williams {19692) dalam Manurung
dan Ismunadji (1988) produksi bahan kering netto {(BKN)
adalah hasil perkalian antara antara laju asimilasi
netto (LAN) dan indeks luas daun (ILD). Besarnya pro-

duksi bahan kering netto (BKN) dari penelitian ini
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dilampirkan pada lampiran 25, sedangkan rata-ratanya
disajikan pada Tabel 12.

Pada periode vegetatif pengaruh pemberian air iri-
gasi memberikan pengaruh yang sangat nyata pada produk-
si Dbahan kering netto (BKN) pada selang Kepercayaan
95%, dengan galat baku rata-rata 0.35. Setelah dilaku-
kan pengujian dengan uji BNT dapat diketahui bahwa
perbedaan sangat nyata terjadi pada.peflakuan A terha-
dap C, D dan E serta antar perlakuan B dengan C, D dan
E. Analisa keragaman dan uji BNT ini secara lengkap
disajikan pada Lampiran 26.

Tabel 12. Tabel rata-rata LAN, ILD dan BKN pada tiap
perlakuan dan periode pertumbuhan

Vegetatif Peproduktif Pemasakan
Perlakuan
LAN ILD BEN LAN ILD BEN LAN ILD BEKN

Bl 3.82 5.73 21.85 4.868 %.48 25.26 4.85 4.54 21.87
B2 4.01 5.57 22.30 4.62 5.64 25.83 5.1i9 4.31 22.21
B3 3.90 3.84 14.62 3.79 4.67 17.61 4.98 2.67 17.95
B4 3.12 4.96 15.47 4.83 4.83 19.37 5.65 3.86 21.57
BS 3.50 4.17 14.37 4.13 4.22 17.34 5.49 3.89 21.08
LAN = gr/m2/hari, BKN = gr/m2/hari

Hasil analisa keragaman BKN pada periode repro-
duktif memperlihatkan adanya interaksi yang sangat nya-

+a pada selang kepercayaan 95%. Galat baku rata-rata
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analisa keragaman inl adalah 0.62. Setelah diadakan
pengujian perbedaan antar rata-rata perlakuan dengan
menggunakan uji BNT terlihat perbedaan yang sangat
nyata pada perlakuan A dengan C, D dan E, serta antara
B dengan C, D dan E. Perbedaan nyata terlihat pada
perlakuan D terhadap perlakuan E.

Pada periode pemasakan, hasil pengujian keragaman
menunjukkan bahwa pérlakuan pemberian air irigasi
memperlihatkan interaksi yang nyata pada tingkat keper- -
cayaan 95% dengan galat baku rata-rata perlakuan 0.85.

Hasil pengujian beda antar masing-masing perlakuan
menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda sangat nyata
terhadap C, B berbeda sangat nyata terhadap € dan C
berbeda nyata terhadap D dan E.

Pada perlakuan B, C dan E penambahan besarnya
indeks 1luas daun diikuti dengan pertambahan besarnya
produksi bahan kering netto. Hal tersebut sesuai de-

ngan, pendapat Manurung dan Ismunadji (1988).

¥AKTOR RESPON HASIL

Faktor respon hasil (Ky) merupakan besarnya pe-
ngaruh kekurangan air terhadap hasil produksi. Nilai
Ky tersebut merupakan fungsi dari kekurangan air dan

penurunan hasil yang dinyatakan dalam persamaa
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Ya ETa
(t+ - —) = Ky (1L - —)
Ym ETm
dimana
Ya = hasil aktual (kKg/ha)
¥m = hasil maksimal (kg/ha)
ETa = evapotranspirasi aktual (mm)
ETm = evapotranspirasi maksimal (mm)

Nilai rata-rata Ky untuk tiap~tiap perlakuan pada
masing-masing periode tumbuh disajikan pada Tabel 13.
Sedangkan pada Lampiran 32. disajikan hasil perhitungan

nilai Ky secara lengkap.

Tabel 13. Nilai rata-rata Ky perlakuan pemberian air
irigasi untuk tiap-tiap periode tumbuh

Periode Tumbuh A B C D E
Vegetatif 1.25 1.19 1.87 1.96 2.07
Reproduktif 0.92 0.90 2.19 2.16 2.51
Pemasakan 2.14 1.61 2.53 1.79 i.84
Total 1.12 1.38 2.16 2.00 2.30

Pada fase vegetatif, hasil analisa keragaman
ternyata menunjukkan interaksi yang berpengaruh sangat
nyata pada tingkat kepercayaan 95% dengan galat baku
rata-rata perlakuan 0.04. Hasil pengujian dengan uji

BNT menunjukkan bahwa perbedaan sangat nyata terjadi
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pada perlakuan pemberian air secara kontinyu (A) ter-
hadap perlakuan pemberian air secara berkala 15 hari
(C), perlakuan macak-macak (D) dan perlakuan petani
(E), perlakuan terkontrol (B) terhadap perlakuan pem=
berian air secara berkala 15 hari (C), perlakuan macak-
macak (D) dan perlakuan petani (E) serta perlakuan
berkala 15 hari (C) dengan perlakuan petani (E).

Hasil analisa keragaman besarnya nilai Ky tanaman
padi fase reprodukti menunjukkan bahwa perlakuan pem-
berian air irigasi memberikan pengaruh yang sangat nya-
+a. Setelah dilakukan uji BNT terlihat bahwa perlakuan
A berbeda sangat nyata terhadap perlakuan C, D dan E,
perlakuan B berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
C, D dan E.

pPada fase pemasakan, perbedaan cara pemberian air
irigasi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
besarnya nilai Ky. Hal tersebut +terlihat setelah
diadakan analisa keragaman yang mana besarnya nilai F
perlakuan lebih kecil daripada nilai F tabel.

Hasil analisa keragaman pengaruh cara pemberian
air irigasi terhadap faktor respon hasil (Ky) selama
periode pertumbuhan menunjukkan bahwa terdapat interak-
si yang sangat nyata pada tingkat Kkepercayaan 95%
dengan galat baku rata-rata 0.18. Dari hasil uji BNT
dapat diketahui bahwa perlakuan A dan B berbeda nyata

terhadap perlakuan C, D dan E.
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ETa } dengan

Hasil regresi liniler hubungan (1 - /BT
(1 - Ya/Ym) pada tiap~tiap periode tumbuh dapat dilihat
dalam bentuk grafik vang disajikan pada Lampiran 37,
38,39 dan 40. Besarnya Kemiringan grafik tersebut yang
merupakan besarnya Ky untuk periode vegetatif adalah
sebesar 1.69 dengan koefisien keeratan antar titik-
titik dengan garis (r) adalah 0.33, Ky periode repro-
duktif adalah 1.88 dengan r sebesar 0.32, Ky periode
pemasakan adalah 1.91 dengan r sebesar 0.28 serta XKy
total periode pertumbuhan adalah 1.85 dengan r sebesar
0.30.

Menurut Doorenbos dan Kassam (1279), besarnya
nilai Ky untuk tanaman padi pada periode vegetatif,
reproduktif dan pemasakan berturut-turut antara 0.38 -
1.25, 1.42 - 1.92 dan 0.17 = 0.42 seperti yang disaji-
kan pada gambar 5. Hal ini berarti besarnya nilai Ky
hasil penelitian berbeda pada periode vegetatif dan
periode pemasakan dengan nilai Ky yang dikemukakan oleh
Doorenbos dan Kassam (1979). Perbedaan tersebut dise-
babkan karena
1. Keadaan iklim yang berbeda
2. Keadaan tanah yang berbeda
3. varitas tanaman yang berbeda

4. Cara bercocok tanam yang berbeda
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Cara pemberian ailr mempengaruhi besarnya nilai Ky
pada periode vegetatif, reproduktif dan total periode
pertumbuhan. Pada fase vegetatif dan reproduktif, makin
sedikit pemberian air irigasi dihasilkan nilai Ky yang
se-makin besar. Hal tersebut berarti bahwa penurunan
eva-potranspirasi tidak sebanding dengan penurunan
produksi bahan kering. Pada fase pemasakan cara penm-
berian air tidak mempengaruhi besarnya nilai- Ky, se-
hingga penurunan ketersediaan air di daerah perakaran
sebanding dengan penurunan produksi bahan kering.

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa nilai Ky
berbeda untuk setiap pericde pertumbuhan, sehingga
hipotesis pertama, vyaitu nilai Ky tidak sama untuk
masing-masing fase pertumbuhan dapat diterima.
Sedangkan hipotesis kedua, yaitu cara pemberian air
irigasi tidak berpengaruh terhadap besarnya nilai Ky
ditolak untuk periode vegetatif, periode reproduktif

dan total periode pertumbuhan.
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VvI. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Lokasl penelitian menerima curah hujan rata-rata
tahunan sebesar 1899 mm, dengan curah hujan bulanan
berkisar antara 22 - 362 mm. Berdasarkan klasifikasi
iklim Schmidt dan Ferguson (1951}, lokasi penelitian
termasuk tipe hujan B (basah) dengan nilai Q@ = 28.57%.

Menurut klasifikasi Oldeman (1975), areal pene-
litian termasuk zone agroklimat D3 dengan rata-rata
bulan basah berturut-turut ¢ dan rata-rata bulan ke-
ring berturut-turut 5.

Jenis tanah di lokasi penelitian termasuk aluvial
kelabu tua dengan bahan induk berasal dari endapan
liat. Pada lapisan atas susunan liat, debu dan pasir
adalah 46.4%, 29.5% dan 23.4%, sedangkan pada lapisan
bawah adalah 47.7%, 28.5% dan 23.8%.

Rata-rata Bulk Density lapisan atas dan bawah
masing-masing adalah 1.17 dan 1.22 g/cm3- Rata-rata
ruang pori total lapisan atas adalah 48% dan lapisan
bawah 49%. Jumlah air tersedia pada lapisan atas dan
lapisan bawah adalah 21.5% dan 22.2%. Permeabilitas
tanah pada lapisan atas dan bawah masing-masing adalah
4.08 dan 3.75 cm/jan.

Evapotranspirasi (ET) selama pertumbuhan tanaman

padi pada perlakuan cara pemberian air irigasi secara
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terus-menerus dengan genangan setinggi 5 cm (A) adalah
489.2 mm, perlakuan terkontrol (B) adalah 488.4 mm,
perlakuan pemberian air berkala dengan selang 15 hari
(C) adalah 46.02 mm, perlakuan macak-macak (D) adalah
477.6 mm serta perlakuan petani (E) adalah 472.4 mm.
Besarnya evapotranspirasi tersebut akan cenderung me-
ningkat dengan meningkatnya kontinuitas pemberian air
irigasi.

Kebutuhan air di lakan (ET + P) pada perlakuan A
adalah 1041.8 mm, perlakuan B adalah 1023.8 mm, peria-
kuan C adalah 880.5 mm, perlakuan D adalah 993.6 mm
dan perlakuan E adalah 766.7 mm. Nilai (ET + P) vyang
relatif tinggi tersebut disebabkan oleh karena tinggi-
nva laju perkolasi, yaitu antara 4.8 sampal dengan
20.8 mm/hari.

Efisiensi irigasi pada petak percobaan berkisar
antara 28.0% - 79.5%. Hal ini menunjukkan bahwa ba-
nyaknya air yang tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman
relatif besar oleh karena besarnya porositas tanah ai
areal penelitian, yaitu sebesar 48%.

Keadaan pertumbuhan dan hasil tanaman padi dipe-
ngaruhi oleh cara pemberian air irigasi. Haszil aktual
tapnaman padi yang tertinggi dicapai pada perlakuan

pemberian air irigasi secara +erkontrol (B), yaitu se~-

besar 7407 kg/ha.
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Cara pemberian air irigasi pada tanaman padi ber-
pengaruh sangat nyata terhadap besarnya produksi bahan
kering netto (BKN), balk pada periode vegetatif, repro-
duktif maupun pemasakan.

Cara pemberian air irigasi berpengaruh terhadap
besarnya faktor respon hasil (Ky) pada periode vege-
tatif, reproduktif dan total periode tumbuh; sedang pa-
da periode pemasakan tidak berpengaruh. Besarnya nilai
Ky tanaman padi pada periode vegetatif, reproduktif,
pemasakan dan total periode tumbuh berturut-turut ada-

lah 1.69, 1.88, 1.91 dan 1.85.

SARAN

Perlu diadakan penelitian tentang besarnya <aktor
respon hasil {Ky) untuk total periode tumbuh, di mana
hasil aktualnya berupa berat kering gabah hasil panenan
sehingga dapat dihasilkan suatu hubungan antara besar-
nya ketersediaan air dengan hasil panen. Hubungan ter-
sebut dapat digunakan untuk menduga besarnya panen de;
ngan kondisi air irigasi yang ada.

Untuk menghasilkan produksi padi vang tinggi 4di
Daerah Irigasi Gung diperlukan pemberian air irigasi
secara terkontrol sesuai dengan metode Kung {1965) .

Hal ini juga berlaku di daerah-daerah lain yang memi-

1iki keadaan iklim dan tanah yang sama.
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Lampiran 1. Contoh perhitungan ETo dengan metode Radiasi

; Couniry: & 44 Place: shis Latitvde ;3w s .-
| DATA Period : sy Lenzitede:; Jo Alutude: g
leritude  BO0W| Ra mm/day . Table 2
month .-_/{//f
r mean #Shr/d n data
‘latitude ZoWV .
month”_/&'fx N Table 3
n/N cale
Hor cloudiness) or Table 1ext
(0.25+0.50n/N) ecalc
calc
Tmean £8.5°°C .
L Tr peik'; : Ta
aliitude £5 m W Table &4
/!
calc
RHmean 9 i estimate
U daytime estimale
m/secc '
) Fig. 2 Block/line | ——F]E'JZ" I I_)
) ETo mm/day - L4
3/ as measured or obtained from regional or worldwide maps of solar radiation.




Lampiran

3. Rata-rata 1lama penyinaran matahari maksimal
(N) dalam jam/hari

Northern ..
Lats Feb Mar Apr May June July Aug Sept Oct Nov Dee
Southern '
Lats Aug Sept Oct Hov Dec Jan el Mar Apr May June
S0 8.5 1.1 11.8 13.8 15.4 16.3 15.9 14.5 12.7 10,8 9.1 g.1
48 8.8 10.2 11.8 ‘13.6 15,2 16.0 15.6 14.3 12.6 10.9 9.3 8.3
46 9.1 10.4 11.9 13.5 14.9 15.7 15.4 14.2 12.6 10,9 9.5 8.7
L4 9.3 0.5 11.9 13.4 14.7 15.4 15.2 14.0 12.6 11.0 9.7 8.9
42 9.4 10.6 11.9 13.4 14.6 15.2 14.9 13.9 12.6 1.1 9.8 9.
40 9.6 10,7 1.9 13.3 14.4 15.0 14.7 13.7 12.5 11.2 0.0 9.3
35 10,1 11.0 1.9 13.1 14.0 14.5 14.3 13.5 12,2 1.3 10.3 9.8
0 10.4 1.1 12.0 12.9 13.6 14,.0 13.9* 13,2 12.4 5 10.6 10,2
25 10.7 11.3 12.0 12,7 13.3 13.7 13.5 130 12.3 1.6 1.9 )0
20 i1.0 11.5 12.0 12.6 , 13.1 13.3 13.2 12,8 12.3 11.7 1.2 10.9
13 11.3 1.6 12.0 12.5 12,8 13.0 12.9 12.6 12.72 11.8 11.4 11.2
10 1.6 1.8 12.0 12.3 i2.6 12.7 12.6 12.4 12.1 11.8 11.6 11.5
n 11.8 11.9 12.0 12.2 2.3 12.4 12.3 12.3 12,1 12:0 1.9 11.8
0 12.1 12.1 12.1 12.1 12.1 12.1 12.1 12.1 12.1 12.1 12.1

$9
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Lampiran 4. Nilai faktor pemberat (w)
pada suhu dan ketinggian

yYang tergantung

Temperature °C 2 4 6 8 10 i 4 16 w20 22 24 _26 280 30 32 34 36 18 40

W oat altitude m

0.]0.43 .46 .49 .52 .55 .58 .61 .64 LGE LGB .71 .73 .75 L7707 .80 .82 B3 .84 .85
5007 AL A8 UG LG4 87 W U626 W67 L7000 W72 W74 760 L78 TL7a 81 82 B4 .8 L6
1 000 A6 A0 L5255 nd L6 LG4 L6669 L7 .73 .75 W77 .79 JBo .82 LB3 .85 .86 .47
2 000 Y5255 o8 L6164 W66 .69 .71 .73 .75 .77 .79 .81 .82 .84 .85 .86 .87 .88
3 000 520 .55 .58 .61 L6466 6D L7y 73 L7 .77 .79 W81 -.B2 .84 .83 .86 W88 .83 .89
40Nd L85 .58 L6164 .66 LG9 .71 .73 .76 .78 .79 .81 .83 .84 .85 .86 .83 .89 .90 .30

g9



Eto, mm/day

- ETo, mm/day

@

0 4, U daytimes 5-8 m/see
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Lampiran 5. RKurva hubungan antara W.Rs dengan ETo
{mm/hari)
RHmean Medium - High (%5 - 70 %) RHmean High (> 707)
4. U daytime = >Bm/sec
o) .

SV T .

2. U daylimes 245 m/sec

1. U daytimes 0-2 mfsee

RHEmean Low (< 407}

A 2. U daythmes= I -5 m/sec

4. U H.zr:tme=>8m/sec
3, U dzytbmes 5 -8 mfsec

" 1. Udaytimer &-2 m/sec

-

RHmezn Low-KMedivm {

N

W.RBs, mm/day

] 1 n 1 " L

X

rmm;--h- (::|.iru In.JnEy ’

Pm — -

I

2 4 6
W.Rs, mm/day

&




Lampiran 6. Radiasi gelombang pendek aktif maksimum {Rse,

kal/em®/hari) dan produksi bahan kering kotor
keadaan berawan (yo) dalam langit yang cerah
(yc) dalam kg/ha/hari untuk tanaman standar

North Jan Feb Mar  Apr Mey  June  luly Aug Sept  Oct Nowv Dec
South July Aug Sept  Qct Nov Dec lan Feb Mrar Apr  May June
b Bl
0° Rse | 33 360 369 364 49 . 337 33 357 368 365 3.8 337
. ye £13 426429 426 417 T 410 413 122 429 427 £ 410
yo 219 226 230 228 221 216 218 225 230 228 222 216

3 7 5 291

10° Rse | 299 332 359 375 377 37 375 377 369 345 311 29
ye 376 401 422 437 4LD LL0 0 L40 439 431 411 385 370

yo 197 212 225 234 235 235 236 235 230 218 203 193

’ L 228

20 Rs 25 293 337 375 39L 400 399 38 357 313 26 238
: yce 33371 407 239 .60 468 4B5 451 423 387 348 325
vo 170 193 215 235 246 230 "2¢9 242 226 203 178 16l
30° 191 25 303° 363 £00* 417+ 11 38 333 270 210 179
TN LA R Do an a 12 35 203 269
yo 137 168 200 232 251  o81*  238%  23* 216 182 128 130

h 3 : 3 51 118

L0° Rse 131190 260 339 396 .r2 413 369 208 220 15

ve 219 283 353 L27 L80 506 L97 455 320 KJ7A 241 zga

yo 90 137 ' 178 223 253 268 263 239 200 155 112 61

LS



Lampiran 7. Peta lokasi penelitian

Laut Jawa *

f.

IEW)
\WZL

r
-

Danawvarih

EEJTJI_ = Lokasi Penalitian
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Lampiran 8. Data hujan (1980 - 1990) dan data iklim
lainnya (1983 =~ 1990) lokasi penelitian

Rata-rata curah hujan bulanan (1980 - 1990)

Bulan Curah Hujan (mm) | Bulan Curah Hujan {mm)
Januari 347 : Juli ‘ 89
Februari 362 |  Agustus 35
Maret 210 | September 22
April 139 | Oktober 75
Mei 120 November 185
Juni 83 i Desember 232

Data iklim di lokasi penelitian (1983 - 1930)

Bulan Suhu Kelembaban Penyinaran Kecepatan
(°c) udara (%) matahari  angin (m/dt)
(jam/hari)
Januari 26.6 87.1 3.6 4.3
Februari 26.5 87.6 5.0 3.4
Maret 26.8 85.8 5.4 3.0
April 27.4 82.9 6.2 2.9
Meil 27.4 82.9 6.5 3.1
Juni 27.0 81.0 6.7 3.4
Juli 26.3 79.1 7.1 3.7
Agustus 26.4 76.1 7.3 4.4
Saptember 27.0 75.0 6.8 4.9
Oktober 27.6 77.0 6.2 4.3
Nopember 27.5 80.0 5.1 4.1

Desember 27.0 83.0 4.7 3.9
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Lampiran 9. Xriteria klasifikasi iklim menurut Schmidt

1r.

dan Ferguson (1951) serta Oldeman {1975)
.

Y

Klasifikasi iklim menurut Scnmidi dan rFergusson {1951

Bulan basah : bulan dengan curah hujan lebih dari 100 mm
Bulan kering : bulan dengan curah hujan kurang dari
60 mm

Faktor @ = perbandingan antara rata-rata jumlah bulan
kering dengan rata-rata bularn basah dalam
setahun,

Pembagian kawasan

A (amat basah) ) &= 0.00 - C.14
B {(basah) ; @ = 0.14 - 0.33
C (agak basah) ; @ = 0.33 - 0.60
D (sedang) ; @ = 0.60 - 1.00
E (agak kering) ; @ = 1.00 - 1.67
F (kering) 7 Q= 1.67 - 3.00
G {amat kering) ; @ = 3.00 - 7.00
H (amat sangat karlnv) ;i @ » 7.00
Klasifikasi Oldeman (1975)
Masa basah : rangkaian bulan-bulan basah yang berke-
sinambungan
Masa kering T rangsaian bulan- bulan kering yang berke-
sinambungan
' Bulan basah : bulan dengan curah nujan lebibh deri 200 mm
Bulan kKering : bulan dengan curgh hujan kurang dari
100 mm
Pembaglan kawasan
7Zone Masa basan “asa kering
A 9 2
B 1 i - v <
Bz 7 -9 g - 4
o 5- ¢ 2 -4
c 3 5- 6 5 -6
D2 >3-4 2 -5
D3 3 -4 5=
E 3 6




Lampiran 10. Peta tanah Kabupaten Tegal

71

LTI Asgsiani Glay Humus "*(Sﬁ
:i'hHJ raendah & Aluvial kalabu AN

Aluvial kalabu tua

Kompleks Ragosol dan §§§§
Latosol

HRegosol kalabus Ezég

w = lokasi percoabaan

Kompleks podsolik
marah koekuningan

l.atosal Coklat tuam
Kemarahan

L.atasgl coklust

Asoslas) Rluvial kalatu
dan coklai kelabu

Kompleks latosol merah
kakuningan

L




Lampiran 11. Hasil analisa sifat fisik tanah

DaTh ANALISA SIFAT TISIKA THRMAH

OaTa CUNTUH 1 Asal Contoh § .u..ea..... (Tegal)
danyaknya i 16 contoh

Pemohan t Tim Later Management, fateta, idB,
Pori ) '
P p -
. Lebol  Kedalaman  BD B3P Totay  oxstur (%) Berat air (» berat) Permea- ..\ o .
"0 Conton {cm) {gr/cm) (gr/cm) (% bilitas (& Val.)
Vol) Liat Uebu Pasir pF0,0 pF2,54 pF4,2 (cm/jam) *

1. A0 =20 1,22 2,20 44,5 51,2 22,2 26,6 44,3 37,9 17,3 3,3 25,1
2, 18 20-40 1,10 2,11 48,9 39,9 32,0 28,1 47,9 34,5 17,8 3,8 18,4
3. il A g - 20 1,24 2,23 44,46 51,0 28,9 22,1 4642 37,5 17,9 3,9 24,3
4, iI18 20 =40 1,26 2,28 45,7 50,7 26,3 23,0 45,2 36,3 18,06 4,0 22,7
6. Il 8 20~ 40 1,26 - 2,48 49,2 50,7 zb,0 24,3 49,1 37,4 16,9 2,9 25,8
7. Wan O =-20 1,04 1,87 48,8 34,3 31,8 29,9 48,7 34,4 19,0 6,0 15,5
a. M B 20 - 4D 1,17 2,34 50,0 47,4 31,2 21,4 50,0 33,3 17,3 3,8 18,7
a, Vvoo# 0 - 20 1,14 2,28 52,B 43,8 36,5 20,2 52,3 34,0 16,3 3.3 T4,0
i0, Vi 28 - 40 1,22 2,27 46,3 47,7 31,7 20,4 46,3 35,6 16,5 3,5 25,3
11. VI a0 - 20 1,26 2,41 40,8 S0,0 28,7 21,3 48,2 37,3 15,6 2,6 27,3
P VI8 20 - 40 1,27 2,46 52,0 49,8 27,0 23,1 B2,0 36,1 17,2 4,2 24,0
13, VIl s 0 -20 1,25 2,39 47,7 47,3 20,7 20,0 47,7 34,5 17,0 4,0 21,9
14, VII B 20 - 40 1,30 2,59 49,2 50,8 19,9 29,3 49,1 37,2 16,8 4,3 26,5
15, YIIT A 0 - 20 4,24 2,35 47,3 44,2 32,2 18,6 47.. 30,6 16,5 4,0 24,9
. VIIl g 20 - 40 1,29 2,33 48,1 64,7 35,0 20,3 ag,0 50,3 15,5 5,5 17,5

L
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Tata letak plot percobaan

Lampiran 12.
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Lampiran 13. Cara pemberian air irigasi menurut

Kung
(1965)

Reprqduktip ,  Pemasakan

——

e ;| 1
7Cm 4 cm zcm acm Tom o




Lampiran 14. Data iklim di Daerah Irigasi Gung selama
penelitian

Bulan Juni 1990

Tgl CH T (°C) V Angin n
(mm) BK BB (m/det) {(jam)
7 - 26.5 24.5 3.0 8.8
8 - 27.5 24.0 2.0 9.5
9 - 26.5 23.0 4.0 9.5
10 - 25.5 24.0 2.0 9.0
a5 - 26.0 24.5 2.0 8.5
12 - 26.8 24.0 2.0 9.0
13 - 26.3 23.0 1.0 9.0
14 9.1 28.8 25.0 4.0 9.0
i5 - 27.0 24.0 2.0 8.5
i6 - 26.3 23.5 2.0 9.0
17 - 28.0 25.5 3.0 9.5
18 7.8 28.3 25.5 3.0 9.1
19 4.5 27.8 25.3 2.0 8.8
20 - 26.8 25.5 2.0 6.5
21 - 26.0 24.5 1.0 7.0
22 - 26.0 25.0 3.0 8.9
23 - 27.3 25.0 3.0 6.8
24 - 26.0 25.0 2.0 3.7
25 - 29.5 25.5 2.0 9.5
26 - 27.0 25.0 1.0 9.0
27 - 29.0 25.3 2.0 7.8
28 - 30.3 26.5 3.0 8.0
29 - 28.5 25.5 2.0 8.5
30 - 28.5 26.0 2.0 9.7
Jumlah 21.4 655.8 594.5 55.0 202.6
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Lampiran 14. (lanjutan)

Bulan Juli 1990

Tgl CH T (°C) V Angin n
(mm) BK BB (m/det) {Jam)
3 - 26.5 23.5 3.0 8.5
2 - 25.8 23.5 2.0 8.5
3 96.0 28.3 23.5 2.0 9.2
4 - 26.3 24.0 2.0 9.5
5 - 26.0 24.5 2.0 3.5
6 4.6 27.0 24.5 2.0 9.0
7 - 26.5 25.3 2.0 8.8
8 - 26.0 22.5 1.0 9.7
9 - 27.0 24.5 3.0 9.8
10 - 28.3 25.5 3.0 8.3
i - 27.5 26.0 3.0 9.2
2 - 26.8 24.5 3.0 9.5
i3 - 26.5 24.5 1.0 11.0
i4 1.6 26.0 23.0 1.0 8.5
15 3.3 25.5 24.0 3.0 10.0
16 - 25.5 23.5 2.0 9.0
17 - 26.0 23.5 4.0 7.6
18 - 26.5 23.5 2.0 9.0
19 - 27.5 24.0 2.0 8.8
20 - 26.0 23.5 2.0 9.5
2l 3.0 26.8 24.0 2.0 9.2
22 31.0 26.5 23.5 2.0 7.7
23 - 25.8 24.8 3.0 9.5
24 - 26.3 23.5 1.0 9.2
25 - 25.8 24.0 1.0 7.2
26 - 26.8 23.8 1.0 8.0
27 - 26.0 23.0 5.0 10.0
28 - 26.0 22.0 3.0 10.6
29 - 25.8 21.5 3.0 10.2
30 - 27.5 25.5 4.0 9.9
31 - 26.8 23.8 2.0 10.8
Jumlah  139.5 821.0 740.5 72.0 283.9
rata 26.5 23.9 2.3 9.2
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Lampiran 14. {(lanjutan)

Bulan Agustus 1990

Tgl CH T (°C) vV Angin n
(mm) BK BB (m/det) (jam)
il - 28.0 25.3 3.0 i0.30
P - 27.5 24.5 3.0 10.2
3 9.5 26.5 23.8 4.0 2.0
4 2.2 26.6 23.8 3.0 10.7
b 3.4 27.0 24.3 2.0 7.8
6 - 27.5 24.8 2.0 8.8
7 - 26.5 24.0 2.0 10.3
8 - 27.0 24.5 2.0 10.0
9 - 26.3 22.5 2.0 10.6
10 - 26.0 22.5 3.0 9.5
il - 27.0 24.5 2.0 8.8
12 - 27.0 24.0 2.0 9.1
[ - 26.0 24.3 1.0 8.6
14 - 26.3 25.5 2.0 7.6
i5 2.3 26.0 22.3 3.0 9.5
16 13.1 25.5 22.8 3.0 9.2
i1 - 25.8 22.8 5.0 9.5
18 - 26.0 22.0 5.0 10.2
o - 26.5 22.5 2.0 9.7
20 - 27.0 23.5 3.0 8.3
21 - 27.5 24.8 2.0 10.6
22 16.4 25.3 23.8 4.0 9.5
23 - 26.3 24.8 3.0 8.5
24 14.8 26.3 24.5 3.0 6.7
25 - 25.8 23.5 2.0 8.5
26 - 26.8 23.5 3.0 9.0
27 - 27.8 23.8 3.0 10.90
28 - 28.0 24.0 2.0 9.9
29 - 26.5 24.3 2.0 8.6
30 - 27.0 23.5 3.0 9.0
31 - 27.0 24.5 1.0 10.2
Jumlah 61.7 825.9 738.5 82.0 287.6
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TLampiran 14. (lanjutan)

Bulan September 1990

Tgl CH T (°C) V Angin n
(mm) BK BB (m/det) (jam)
i - 28.5 25.0 4.0 8.6
2 - 28.5 24.5 4,0 9.5
i, 4.6 28.0 24.8 3.0 7.9
4 4,2 28.5 24.5 2.0 9.4
5 - 27.3 24.3 5.0 5.3
8 - 27.5 24.3 6.0 8.2
7 - 27.5 24.5 3.0 8.5
Jumlah 8.8 195.8 171.8 27.0 6lL.4
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Lampiran 15. Hasil pengamatan besarnya

aktual (ETa)

79

evapotranspirasi

Periode Vegel atif Periode Reprodukibif Periode Pemasakan
ettt
Cmmshiari) Total Camd (om harid Total Comd (mmshari? Total C(mm?
R1 5.0 210.0 5.8 121.0 a.< 156.0
Az 4.9 205.8 5.7 125.4 5.3 159.0
A3 5.0 210.0 D.o 121.0 o.d 156, 0
A4 5.0 210.4 5.4 118.8 5.3 1529.0
A5 3.1 214.2 5.8 127.6 5.1 153.0
Bl 5.1 214.2 5.6 i23.2 5.2 156.0
B2 4.8 201.6 5.8 127.6 .1 152,10
83 5.0 210.9 5.7 125.4 4.5 135.0
B4 5.1 214.1 5.8 127.6 8.2 156.0
B5 5.0 210.0 5.7 125.4 5.1 152.0
Ci 4.3 205.8 5.4 118.8 5.1 1520
cz 4.4 201.6 5.0 114.6 5.0 130.0
cz2 4.6 193.2 5.4 118.8 5.0 150.0
C4 4.7 1974 5.1 11z.2 4.9 147.0
Co 4.8 201.6 5.3 i16.6 5.0 153.0
01 5.0 210.0 5.4 118.8 5.0 15010
b2 4.8 201.6 5.6 123.9 4.9 147.0
03 4.9 205.8 5.4 118.8 5.2 156.0
04 5.0 210.90 5.2 114.4 5.1 152.0
0s 5.0 210.4 5.5 121.0 .1 152.0
E1 5.0 z210.0 5.4 118.8 5.1 153.0
EZ 4.9 205.4 0.4 11e.8 5.0 150.0
E3 4.8 201.6 5.2 114.4 5.2 155.0
E4 5.0 218.0 5.2 114.4 4.7 141.0
ES 4.4 205.48 5.4 118.8 4.9 147.0




Lampiran 16. Data hasil pengamatan besarnya perkolasi (P)

]

ForoT o+ a2 oz 8 ¥ kv oE

AOAGNLAGMGOANMLIIN AU L

LI T T T T

+

COoORLUOCOLOOOo0Lo0000L000DRLODO00DO000RQO0OD

LBOUNAMNPLAWANDOODUOLIANADWN

Periode

Perlode Vegetatlf Periode Reproduktif Pemasakan

2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
2.0 8.0 23.0 5.0 4.0 7.0 S.0  13.0 28.0 6.0 8.0 4.0 22.0 14.0
10.0 6.0 24.0 26.0 3.0 2.0 2.0 14,0 29.0 7.0 B.0 3.0 18.0 13.0
10.0 8.0 20.0 30.4 3.0 13.0 3.0 8.0 10.0 £.0 13.0 5.0  20.0 15.0
8.0 6.0 24.0 20.0 5.0 10.0 4.0 14.0 9.0 5.0 12.0 6.0 22.0 12.0
5.0 5.0 25.0 30.0 5.0 8.0 5.0 14,0 21.0 3.0 13,0 7.0 14.0 13.0
15.0 10.0 22.0 15.0 9.0 10.0 4,0 4.0 19.0 8.0 10.0 4.0 18.0 13.0
10.0 5.0 25.0 10.0 8.0 12.0 7.0 8.0 17.0 8.0 14,0 8.0 17.0 13.0
14.0 6.0 20.0 20.0 8.0 2.0 4.0 12.0 14,0 $.0  11.0 6.0 18.0 11.0
15.0 8.0 20.0 18.0 7.0 6.0 5.0 19.8 10.0 7.0 12,0 4.0 17.0  12.0
10.0 5.0 22.0 19.0 5.0 15.0 5.0 18.0 11.0 8.0 15.0 7.0  13.0 12.0
10.0 6.0 25.0 2P.0 5.0 14,0 £.0 16.0 20.0 7.0 9.0 5.0 11.0 1&.0
10.0  10.0 25.0 iS.0 7.0 15.0 3.0 26.0 18.0 8.0 13.0Q 5.0 12.0 14.0
10.0 8.0 15.0 15.0 8.0 7.0 7.0 26.0 23,0 S.0  10.0 7.0 1%.0 17.0
12.0 5.0 20.0 20.0 3.0 15.0 3.0 26.0 15.0 6.0 Z.0 3.0 21.0 12.0
10.0 7.0  25.0 25.0 5.0 6.0 8.0 25.0 10.0 7.0 9.0 3.0 25.0 13.0
11.0 7.0 21.0 24.0 2.0 8.0 8.0 25.0 S.0 8.0 8.9 6.0 15.0 12.0
7.0 6.0 21.0 28.0 7.0 7.0 4.0 24.0 15.0 8.0 4.0 4.0  19.0 10.0
12.0 5.0 30.0 25.0 5.0 9.0 6.0 14.0 10.0 9.0 £.0 6.0 20.0 8.0
5.0 8.0 23.0 16.0 5.0 2.0 3.0 18.0 10.0 6.0 4.0 6.0 21.0 2.0
2.0 6.0 22.0 30.0 5.0 10.0 5.0  25.0 2.0 4.0 4.0 8.0 18.0 13.0
8.0 6.0 30.0 30.0 4.0 2.0 7.0 27.0 8.0 7.0 5.0 9.0 1%.0 12.0
7.0 5.0 26.0 20.0 7.0  10.0 2.0 26.0 9.0 1.0 3.0 4.0  18.0 12.0
6.0 5.0 30,0 20.0 - - e - —
20.0 6.0 25.0 20.0 5.6 9.9 4.8 18.3 14.9 6.6 9.3 5.5 18.3 12.5
10.0 6.0 1.0 21O e e eI ———— -
10.0 7.0  20.0 20.0

14.0 6.0 20.0 26.0

t0.0 6.0 12.0 21.p0

5.0 8.0 10.0 20.0

3.0 6.0 15.0 7.0

5.0 6.0 10.0 7.0

5.0 4.0 12.06  15.0

4.0 8.0 10.0 12.0

12.0 3.0  11.0 14.0

14.0 6.0 17.0 30.0

9.0 3.0  17.0 13.0
21.0 2.0 13.0 10.0

12.0 1.0 18.0 30.0

11.0 4.0 17.0 32.0

5.0 2.0 21.0 2?.0

9.5 6.5 20.1 20.8

08
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Lampiran 17. Data tinggi tanaman dan jumlah anakan

maksimum
Perlakuan Tingg: fom? Jumlah
““““““““““““““““““““““““““““““““““““““ anakan
Mirnggu ke 11 v 1 YITI £ maksimum

Rt 41.20 w6.80 72.00 3g. 20 107,10 33
A2 3760 61.40 732.90 9z2.40 104,20 34
H3 40.30 7F2.00 75.20 93,90 10490 31
A4 41,00 &7.80 75.50 9z2.80 97 .40 29
a5 37 80 V.80 7920 93,60 103, 40 23
Bl 37.10 B1.BO0 VE.7C 95. 70 104. 50 35
Bz 38.00 &l1.60 74.00 92,40 q9g_ 20 32
B3 37.60 B3.90 71.30 Bk, 60 96. 70 25
B4 38.50 64.30 £8.20 86,20 §2.80 24
8s 42,80 7F1.80 76.00 91.90 g93_50 29
| 41.50 72.50 7FF.00 94,70 97 .80 30
ce 35.10 52.30 &9.60 20,80 g, 20 25
£3 IB.60 63.90 76.60 95.80 a5, 7 25
£4 39,60 64,30 68.20 g6.20 92.80 26
£S 36.00 S7.00 54,80 76.70 92,00 24
01 40,00 E8.00 79.20 SE. 40 185,340 G 13
p2 37,10 £5.00 7F1.°70 BE. 140 95,50 24
oz 34.7 &l.40 B6B5.60 g22.10 91.50 26
04 3J9.60 64.30 68.20 B&. 20 9z.80 26
0s 36.00 S7.00 64.80 76.70 S2. 00 26
El 41,60 TF1.10 B80.00 95.490 103,30 32
E2 4,60 S7.30 &7.20 g1.80 91.00 19
E3 36.80 62.50 66.20 77.90 g3.80 25
E4 40.80 &5.90 ?1.40 g7 .7l a5, 20 27
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Lampiran 18. Analisa keragaman dan pengujian beda nyata
terkecil tinggi tanaman pada umur i
2 m

setelah tanam whagd

i PERHITUNGAN HASTL

ROLOH ToralL, BARES RATAZ
DBARIS I 2 3 4 S Yi. vz ¥iR
1 B3  41.50 B2 37.10 Bl 41.20 BS 3460 84 €40.00 13940 7TS93.26 38.8H
2 B4 I7.10 B3 35.10 82 38.00 B1 37.60 BS 34.60 1B2.40 6663.34 36.48
3 85 36.80 B4 34.70 83 38.60 B2 3r.60 Bl 5 .30 1868.00 T086.14 37.60
< B +41.00 B3  <40.80 B4 39.60 83 39.%0 B2 34.60 199.60 P9T1.92 33,92
) B2 42.70 B1 3r.eo BS 36.80 B4 36.00 B3 36.00 169.40 7v205.94 37.84
TOYAL © ¥.] 199.10 18%.60 194.20 185,40 183.50 453,60
KOLOH Y2 T9s7.19 £913.56 7553.80 6888.84 T207.21 36520.60
RATHZ  ¥.] 33.82 Jr.12 28.84 37.08 3r.90

2. TOTAL DAN RATA-RATA PERLAKUAN

A = o ol E
TaTAL 1s6.00 194.00 190.80 187 .40 163.60

RATA-RATH 39.60 39.680 38.16 37.46 36.72

3, BNALISH RAGAN

JK TOTAL = 13122

FIETOR KOREKSL (0 = 36399.38

GRLAT BAKU RHFR-RATA PERLAKUAN (54 = 0.86

GRenT BAKY BEDR RATA-RALA DUA PERLAKUAN (Syi-yi') = 1.22

£ G.0504, 12> = 3.26

F G.01C4,12) = 5.41

SUMBER RAGRH  db JK Kt F
BRRIS 4 34.15 8.54 2.31
KOLOH 4 27.67 6.92 1,67
FERLARUAN 1 25.09 6.27 1.70
GALAT 12 4,31 3.69

TOTARL 24 131.22
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Lampiran 19. Analisa keragaman dan pengujian beda nyata
terkecil tinggi tanaman pada umur 10 minggu
setelah tanam

1_PERHI TUHGAN HASIL

KoLgn Tordal BARES RATAZ

BARLIS 1 2 3 4 5 Yi. ye2 YiR

B3 9r.ee Bz 104.58 Bl gP.10 8S 105.90 B4 102.30 518.60 53841.20 103.7Z

1

b4 B4 95.40 B3I 90.20 B2 93.20 Bl 100.2¢ B3 91.00 476,50 <5494.53 95.320
3 85 B83.80 B4 91.50 B3 96.70 82 96.70 Bl 104.90 473.60 +€45100.48 94.72
4 B 97.40 BS 95.20 B4 gz.80 83 92.80 B2 9z.80 471.00 <44385.32 94.:20
S 8z 93.50 81 103 .40 BS $6.00 B4 92.00 B3 92.00 & 49B82.350 46¢35.81 94.%8
TGTAL ¥.j “474.40 484.80 «%1.80 487.60 484.00 2422.60

KOLOH Y©2 +<51rFi.l0 47168314 48489.79 47661.58 tra31.v4 235557.34

RAFAZ ¥.j 94.88 96.96 98.36 9r.52 36.80

2. TOTAL DAN RATA~RATA PERLARUAN

A 2 < o TE
TOTAL $13.00 492,70 46%9.50 475.50 471.90
RATA-RAFAH 102.60 98,54 93.90 95.10 99.38
3. RHALISA RRGAN
JE TOTAL = 7I7.71
FRKTOR KOREKRSI CC) = 234759.63
GALAYT BAKU RATA-RATA PERLAKUAN 5yd = 1.78
GHLAT BAKY BEOA RATA-RATR DUA PERLARUGH (Syi-yi®) = 2.51
F 0.05¢4,12> = 3.26
F 0.01¢4,123 = 5.41
SUHBER RAGAM  db ' JK KT F
BARIS 4 306.09 76.52 1.84
KOLOH . 4 33.05 8.26 B.52
PERLAKUAN 4 268.8% B7.21 4.25 *
GRLAF . 12 189.72 15.81
TOTHL 24 797.71

4. NILAI BEDA NWYATA TERKECIL CBHT)

BNF€G.05) = 5.48
BHICO.GL = ?.58
5. PERBEDARN RATA-RATA PERLAKURK
: = D c A
A 8.22 %# 7.50 % §.70 xx 4.06
B : 4. 16 .44 4,64
< : g.48 1.20
o = 0.¢2
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i . 33 beda nyata
Lampiran 20. Analisa keragaman dan pengujian 4
terkecil jumlah anakan makslmun
1.PERHITUMGAN HASIL
KOLOM TOTHL BARTS RATAZ
BARL S 1 2 3 4 5 vi. vz ViR
1 B3 30.00 B2 35.00 B1 33.00 B5  32.00 B4 30.00 160.00 S138.00 52.00
2 B4 24.00 B3 25,00 82 32.00 Bl  34.00 BS 19.00  134.00 3742.00 P6.80
J 85 2%.00 B4 26,00 B3 25.00 82 25.00 B1 31.00 132.00 3512.00 26.449
= B1 29.00 BS ev.on B4 26 .00 a3 26.00 B2 34.00 142.00 4078.00 23.+40
5 B2 29.06 B1 33.00 85 25.00 B4  26.00 B3 24.00 137.00 3807.00 27.40
TOFAL ¥.j 137.6G0 1496.00 141.00 143.00 138.00 ?05.00
EOLGH ¥™~2 3ra3.oo0 4344.00 4039.480 4157.00 3954.00 20277.00
RATAZ Y.} 27.40 29.20 28.20 28.60 27.60
Z. TOTAL DA RATA-RATR PERLAKUAN
A 8 e o E
TOTAL 166 .80 155.00 130.00 132.00 128.G0
RiATA~RATAR 32,00 31.09 26.00 26.40 25.60
3. RHALISA RAGAH
JK TOTAL = 395.00
FAKTOR KORERSE <L) = 19881.00
GRLAT BAKU RATA-RATA PERLAKUANR (Syd = 1.28
GELAT BREU BEOA RATA-RATA DUA PERLAKUANR C(Syi-yi'l = .03l
F 0.05¢4,12) = 3.26
F 0.01C4,12) = .41
SUHBER RAGAH db JK KT F
BARLS 4 101.50 25.40 3.1t
KoLok 4 1030 2.70 0.33
PERLAKUAN 4 185.60 4640 5.68 xx
GALAT 12 99.00 8.17
TOTAL .= 24 396.00
4. WILAI BEDA NYATR TERKECIL CBNFY
BNT<0.05) = 3.94
BNT(0.01> =  5.52
S. PERBEDRAN EATA-RATA PERLARUAN
: & o < B
A = .40 xx 5.60 xx 6.00 xx 1.00
5 :  5.90 % 4.60 % 5.00 %
e 0.40 0,48
D = g.80



Lampiran 21. Perhitungan potensi hasil tanaman padi

PERLAKUAM JUMLAH GABAH

GABAH BERAT 1000  POTENSI HASIL GARBAH HAMPA
MELAI/RUMPUN ISI/MALAI  HAMPACMALRI  GABAH Cgr? {kg/ha)l X
fii 25 8z I 29.95 11886.55 7.87
f2 23 85 B 30.35 11487.11 B.60
A3 24 83 4 30.20 11646.67 4.60
A4 22 B84 5 31.00 11090.96 5.62
AS 20 B85 I 29.45 9692. 58 7.61
Bl 24 83 8 3i.10 11993.75 B.79
B2 26 B8 8 30.70 13598, 77 8.33
B3 22 84 7 29.10 18411.19 7.69
B4 23 82 9 30.90 11282.50 9.89
BS 21 86 2 29.85 10436. 80 2.27
C1 21 78 5 31.50 9583, 18 7.14
ce 4] a2 &) 30.80 9290. 17 6.82
3 21 80 S 30.05 9773.70 5.88
4 23 79 & 29.00 10201. 36 ¥.06
5 20 g 2 29.10 8788.67 2.50
01 23 79 5 29.05 10218.95 5.95
oz 21 79 7 30.00 9635. 47 8.14
03 20 85 5 36.60 10071.807 5.56
D4 i3 7B 6 33.95 9740.77 ‘.14
0s 20 80 3 30.00 9292.80 3.61
E1 24 7b 8 30.05 10611.45 9.52
EZ 19 82 5 30.80 9290. 17 5.75
E3 22 79 3 29.75 10010. 18 3.66
£4 19 82 3 29.55 8913.13 3.53
£S5 20 g1 2 29.90 9377.60 2.41

S8



Lampiran 22,

1. PERHITUNGHAM HRSIL

Analisg keragaman dan uji beda nyata terkecil
potensi hasil tanamah padi

TOTAL BARIS
Erii - jriﬂ =]

54699.51 BO1344753.87
53401.63  S82337091.04
51913.43  541205572.58
51235.72 528834852, 19
4ro88.45 954403155, 27
25873880

1093%9.30
10660.34
13382.69
10247, 14
9517.69

KOLOH
BHEIS 1 2 3 4 5
1 83 293912 B2 11993.37  B1 11886.56  BS 10611.45 B4 1021895
2 fa E35.47 B3 azan. 17 B2 13599, 77 El 11487.11  BS 9240, 17
3 B85 10010.80 B4 La071.07 B3 GPY3.P0 B2 1411.19 g1 11646, 67
4 R1 1103096 85 8915.13 B4 G747.PT B3 10201.36 B2 112682 .50
5 Bz 10435, 83 BRI A58 BS 9577.60 B4 9292.80 B3 B7PRG .67
TOTHL  ¥.3 S1163.21 49950, 32 54384, 40 S2003.9% 5122696
ROLOM  v~B  S2ATPEI03.TY 50496462698 £04700467 .57 543373322 16 230614645 . 44
RATAZ  ¥.3 10232 . 54 393208 10376 .83 10900 78 1024553
2. TOTAL DAN RATA-RATH PERLAKUAN
A B ¢ 0 g

TOTHL SS80% .88 STT22.63 dg0ds, 08 ERLTE 48203, 15
RATH-RATH 1115078 11544.53 808,62 9793, 21 3641163
S AHALTSR BAGAN
FRETUR KORERST <00 = ZEPTHI0EES . 0
JE TaTAL = F0900701.9%
GRLAT BRkU BEDR RATA-RATA DUR PERLAKUAN (Sgi-yi’) = 433,05
FoO.0%c4, 120 = 3.26
Fo.Q1c4,12) = 5.41
SUHBER RAGRA [ ] o3 JE kT F
BHRI S fr-1iz 9 SPAE403.54 1435650, 88 2.99
EOLOH Cre13w 4 2155071, 28 S41357.82 1,13
PERLAEUAR Cre13z 9 17235589, 9% 4308697 . 49 £.98 wx
GRLAT fe-13¢r-d= 12 SPSERST. 15 47371975
TOraL Crm2e1iz 24 30300793.93
4. NILAT BEDA NYATH TERKECIL CBMTY

BHT €050 = 954,51

BHT .01 = 1338. 24
5. FERBEURRN RATA-FATA PERLAELHIN

e B Y < e 8 .

LZ0.15 *¥
1303.90 s
3a.m

152.58

181,60

167,56 =%
IP51.31 ==

1532.

16 »%
1935.91 sx

1t R

98
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Lampiran 23. Data hasil penimbangan panen tiap-tiap petak
percobaan (10 x 10 )m2 atau hasil aktual

HARSIL

UBIMRN (2.5 = 2.9 a AKTUARL {101 = 10>

PE R AR AR = ~ = — e e e e e e e e e e
kgsubiran kgrha kg luasan kg -tz

=3 4,35 B9 77.25 7725
n2 425 6800 7a.15 7515
A3 3.77 e032 69.67 5967
F4 3.72 5952 7e.52 Fr52
A5 3.09 44944 58.89 Sog9
B1 4.10 6560 7700 FRO0
Bz 4.05 6450 87.65 8765
B3 3.41 5456 76.81 7Ral
Ed 4,48 7168 7. 68 FTO&E
ES .20 5120 58.20 5820
C1 4.085 6450 &7.05 6705
cz 2.80 el80 60. 70 G&O70
C3 4. 03 G448 71.73 7173
C4 3.74 5954 4574 4574
£o Z.48 3968 47 .74 4774
01 4. 02 h432 62.72 6272
oz 3.25 La0g 51.55 51585
113 4_31 5896 56.01 501
04 Z.e8 5868 65.48 £548
05 2.85 4560 3%.15 3915
El 3.50 600 65. 96 E396
E2 I.75 ST RN 44 .75 4475
Ex 3.35 5360 4195 41495
4 3.55 5680 56,7 SEYS
ED 3.77 6032 45.67 4367
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Lampiran 24. Analisa keragaman dan pengujian beda nyata
terkecil hasil aktual tanaman padi

1. PERHITUHGAN HASIL

ROLOH YOTHL BARIS RATA2

HRRIS 1 2 3 - 5 Yi. ¥~z YiR
1 B3 +4r.v4 B2 ¥r.00 0 81 ?r.25 8BS 65.36 B4 62.7v2 330.67 22460.13 66,13
2 B4 S1.55 B3I &0.70 B2 ar.65 Bl ?5.12 8BS 44.75 319.7¢ 21669.9% 63.95
3 BS  41.55 B4 S6.01 B3 71.?3 B2 76.81 Bl 69.67 316,17 20795.80 63.2]
< BL 7r.S2 BS 96.75 B4 653.48 B3 45.74 B2 70.68 316.17 20605.35 £3.23
5 B2 S8.20 B1 58.89 BS 45.67 B4 33.1% B3I 67.05 268,96 143963.45 §3.79
Toral. ¥.j 276.56 I09.35 347.78 302.78 Ji4.87 1551.74

EOLDH  ¥©2 16092.50 19433.20 25168.66 19516.38 20281.83 100S00.78

RATAZ ¥.] 55.39 61.87 53.26 60.56 62.97

2. TOVAL OAN RATA-RATA PERLAKURN

A B - ) &
TOTRL ITB_ 45 370.34 ' 232.96 274.91 255.08
RATH-RATA 7L.69 74.07 58.59 54.98 51.02

3. AHALISA RAGAH

FRKTOR KOREKSI €3 = 96315.48
JK TOTAL = 4184.90

GALAT BANU BEDA RATA-RATA DUR PERLAKUAN CSyi-yi’) = 6.07

F 0.0504,12) = : 3.26

F G.01C4,12) = 5.41

SUHBER RAGR  db 3K KT 2
BARLS 4 456.50 114.13 1.24
KOL O 4 518.93 129.73 1.41
PERLAKUAN 4 2105.12 526.28 5.72 xx
GRLAT , 12 1104.35 92.03

TorAL i 24 4184.90

4. HILAI BEDA NYATA TERKECIL CBNTY

BHTC0.053 = 13.22
BRYC0.013 = 18.54
5. PERBEOAAH RATA-RATA PERLAKUAN
: € ) G
A 20.E7 =X 16.71 = 13.10 2.38
B oz 23.05 =X 1%.09 xx 15.48 =
< = T.58 3.61
s 3.97



Lampiran 25. Perhitungan
(LAN) dan produksi bahan kering netto (BKN)

313&. %1
3004, 43
3038, 66
2943, 75
26780z

2B36. 98
2902.07
2755. 60
298Ee. 07
2915, 16

2718, 19
1934. 0%
2119.13
1552, 37
15986, 46

2815.84
2499, 39
2287 .42
2704, 45
2491 .47

besarnya

2234, 24

2975.31
3IBE2. 60
2786, 45
2971.76

2327.19
2876, 7R
3093.61
1872.56

laju

Luss daur Comndl
Ber-at tamnaman Cgrd

Indaks=

lusas daun

Z Laju asimilasi netto

Lgedm2 e i 3

Laju produksi berat kering netto (gr/m2 /haci)

asimilasi netto

4.25 Z24.48 2054.25 24.65 3.%8 5.62 22.36
.16 2Z7.10 2083.18 34.60 3.99 S.59 2,33
.88 26.30 2028.53 31.75 3.93 S.22 20.49
.60 2e.44  2990.22 26.70 4.72 S.01 23,68
5.20 24.82 254B.77 34,41 4.93 4,50 22,21

3.88 1v.<49 2232.9% 28.90 49.32 4.31 18.65
.82 21.26 2057.10 32.80 3.98 S.31 21.17
3.01 18.01 2066.49 38.02 4.00 6.14 24,58
3.38  19.51 1P0S.37 33.80 3.30 6.57 21.68
4.62 20.5% 1902.82 33.80 3.6% 5.92 21.81

.45 15,40 2095.16 34.00 4.06 5.41 21 .94

68



Lampiran 26. Analisa keragaman dan pengujian beda nyata
terkecil produksi bahan kering netto {(BEKN)
periode vegetatif

1.PERHLTUNGAN HRSIL

KOLOH TOTAL BRRIS RATAZ

BARLS 1 4 3 b | S ¥i. ye2 YiR

1 B3 1ir.32 B2 23.11 81 24.62 BS 16.42 84 17.80 101.47 2132.98 20.29

2 . B4 13.87 B3 14.57 Bz 22.75 B1 21.32 B85 14.08 86.59 1575.01 17.32

3 B  13.84 B4 13.63 B3 14.28 B2 20.68 81 21.94 84.37 1490.27v 16.87

4 B 13.7%9 B5 141.08 B4 16,66 B3 13.10 B2 21.25 B4.90 1491.29 16.98

5 B2 2i.¥0 a1 21.39 BS 14.34 B4 15.37 B3 13.81 g5.61 1561.01 1vP.32

TOTAL ¥.3 BG.52 8a8.78 g2.87 86.89 88.8& 443.94

KOLOH  Yo2 154644 1684.35 1821.3¢ 1559.67 1638.73 B250.56

KATHZ Y.j 17.30 17.76 18.57 17.38 1v.78

2. TOTAL DAN RATA-RATA PERLAKUAN

A 5 - D =
TOTAL 109.26 111.49 73.88 77.35 v2.76
RATA-RATA 21.85 22.30 14.62 15.47 14.55

3. RHALISA RAGAH

JK TOTAL = 36v.25
FAKTOR KOREKSI (L3 = THB3.3L
GALAT BRKU GATA-RATA PERLAKURN (Sy3 = 0.35
GALAY BAKU BEDR RATA-RATA DUA PERLAKUAN (Syi-yi'd = B.90
F 0.05£%,122 = 3.26
F 0.01¢4,12> = S.41
SURBER RAGAH db JR KT F
BARLS 4 41.01 10.35 16.70
KALOH 4 5.08 .27 2.07
PERLAKUAN 4 313.79 £8.45 127.76 %%
GRLAT 12 7.37 0.61
TOVAL 24 3B7.25
4, RILAI BEDA NYATA TERKECIL <BNHT}
BHTCO.85> = 1.08
BNTL0.01) = 1.51
5. PERBEDAQH RATA-RATAR PERLAEKUAN
: 8 =) iy B
Az 7.30 == 6.38 XX T.o49 KR 0.45
8 : T.TH Ex 6.83 ¥ 7.68 X%
C 0.06 0.85
(2 0.32

90



Lampiran 27. Analisa keragaman dan pengujian beda nyata
terkecil produksi bahan kering netto (BKN)
periode reproduktif

1.PERHI TUNGAN HASIL

KOLOH TOTAL BARIS RATA2

BHRES b3 2 3 4 3 i ¥e2 Pir

1 B3 16.75 B2 24.48 Bl 23.94 8BS 20.48 B84 7.9 103,149 21r8.29 20.63

2 84 21.26 B3 17.95 82 27.10 81 26.40 BS 16.:18 10%.19 2477.15 21.0849

3 865 18.52 B4 18.01 83 18.71 B2 26.30 81 2518 107.02 2358.34 21.40

4 81 24.78 BS 15.40 B4 19.51 B3 1r.55 B2 26,14 103.68 2238.92 20.74

] g2 24.82 BL 25.74 B85 15.82 B4 20.59 B3 1.1l 104.808 22495.55 20.82

TOTAL ¥.j 105. 13 101.58 105.08 111,32 103.00 92r.11

EOLOH Y©2 2205.62 2145.54 2288.51 2540.03 2218.55 11498.25

RATAZ Y.i 21.23 20.32 21.02 22.26 20.60

2. TOFAL RN RATA-RATA PERLAKUAN

A B & D R

TOTRL 126.34 129, 14 B89.07 96.86 86.70

RATA-RATA 25.27 25.83 17.61 19.37 17.34

J. ARALISA RAGAHH

JE TOTRL = 34,45

FAKTOR ROREKSL CCY = 11113.80

GHLAT BAKUY RATH-RATA PERLAKUAN (Sud = 0.62

GALAT BAKU BEDR RATA-RATA DUA PERLAKUARN (Syi-yi*) = G.B7

F 0.05¢4,12) = 3.2k

F G.01¢4,12> = 5.41

SUHBER RAGAN db JK KT F

BARIS <4 5.36 1.34 0.70

KOLDi 4 11.21 2.80 1.497

PERLAKUAN - 345.00 B5.25 G9.23 xx

GALAT 22.88 1.91

TOTAL 24 304.45

4. HILAI BEDA NVATA TERKECIL (BNT)

BRTCD.05) = 1.98
BNTCO.01) = 2.67
5. PERBEDHAN EATR~RATR PERLAKUBH
: & ] < =3
LAz T.93 mx 5.90 xx T.65 xx 0.58
B = B.<9 X b.46 Kx 8.21 =x
c = 0.279 1.76
. D 2.03 %



Lampiran 28. Analisa keragaman dan pengujian beda nyata
terkecil produksi bahan kering netto (BEKN)
pericde pemasakan

1. PERHITUNGAN HRSIL

KOLOn TOTAL BARLS EATA2

BARI S 1 2 E] 4 5 Yi. wez ViR

1 B3 2&.23 B2 22.36 Bl 23.94 B3 20.560 B84 18.65 105.78 2254.53 2i.1b

z 84 21.17 B3 16.84 B2 22.33 Bl 22.15 8BS 20.26 103.05 2144.685 20.61

3 B 20.96 84 24.58 B3 18.66 B2 20.49 B1 2l1.16 105,85 22359.28 21.17

4 Bi 23.59 BS 21.63 B4 21.68 B3 16. 135 82 23.68 106.73 2315.93 21.15

] Bz 22.21 B1 18.20 B 21.63 B4 2l.81 B3 i7.6e7 101.72 20C57.39 20.34

TOTRL  ¥Y.3 104. 16 103.61 108.24 101.58 101.62 523.13

KOLOH Y~2 2346.52 2186.83 2357.83 2084.70 2086.12 1165192

RATRZ VY.j 21.63 20,72 21.65 20.30 z06.32

2. TOTAL DAN RATA~RAFA PERLAKUAH

'S B c D E

TOTAL 109.34 111.07 £9.75 107.83 105.08

RATR-RATH 2L.8v7 22.21 17.95 21.58 21.02

3. AMALISA RAGAH

JK TATAL = 115.3%

FARFOR RORERST «C> = 148946 .60

GALAT BAKU RAFTA-RATA PERLAKUAN (543 = 0.85

GALAT DRRU BEDA RATA-RATR DUA PERLARUAN (Syi-yi’y = 1.20

F 0.05C%,12) = 3.26

F 0.01€4,12 = 5.41

SUHBER RAGHAM  db JK KT F

BRARES 4 3.64 0.91 .25

KOLOH 4 9.08 &.27 Q.63

PERLAKURN 4 59.18 14.80 .08 x

GALAT . 12 43.499 3.62

TOTHL 24 115.39

4. HILAI BEDA H¥ATA TERKECIL (BN

BHYC0.053 = 2.62
BHFCO.013 = 3.68
5. PERBEDRAN RATA-KATA PERLAKUAN
: ] D = B
& 3 0.835 G6.29 3.92 x# 0.35
;B s 1.20 g.64 4.26 xx
[ 3.07 % 3.63 x
v 0.56
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Lampiran 29. Perhitungan besarnya indeks luas daun (ILD)
dan besarnya hasil aktual (Y¥a)
Perrode Yegetatif
R AR AN - ——— e e e e e e e
BOE B8O LOH: Lo er ILD Ya
A1 0.55  15.45 111.67 3136.91 53.85 6.07 10425.26
f2 G.40 12.16 98.83 3004.42 46,25 5.82 8954. 00
A2 1.61 13.41 364.82 3038.66 47.60 5.88 9215.36
H4 0.39 10.59 108.41 2943.75 42.94 5.70 83132.18
AS 0.65 14.65 118.82 2a7B.02 46.40 5.18 8983. G4
21 G.50 13.21 107.38 2B36.98 54.48 5.49  10547.33
B2 0.41 11.79  100.92  2902.0G7 49.35 S.62 9554. 16
B2 1.35 12.2% 303.70 2755.80 44.B5 5.34 2684 . 90
B4 0.38  12.11 93.70  29@6.07 46.10 5.78 8924_96
BS 0.65 13.30 142.47 2915.16 47.08 5.64 $114.69
C1 0.5 11.07 135.95 2718.19 37.57 5.26 7273.55
c2 G.35 ° 6.85 9g.82 1924.05  31.e0 3,74 6117.76
C3 0.96 g.48 244 _90 2119.13 30.98 4.1 © 599°.73
C4 0.35 7.28 74,71 1993.97 28,41 3.01 5500.18
CS 0. 46 g.22 8B.78  1586.46 29.97 3.07 5802.19
o1 0.30 10,19 82.90 2815.84 3M.62 5.45 7476.083
02 0.37 10.42 BE.73 2499.39 30.09 4.84 oB25.42
o2 1.07 9.33 2e2.33 2287.42 29.58  4.43 5726.69
4 g.42 10.12 112. 24 2704. 45 36.18 5.24 7004, 45
os 0.35 10.85 80.37 2491.47 33.35 4.82 6456. 56
El 0.43  10.62 103.65 2562.32 35.23 4.9 6820. 53
..... : E2 (.36 7.17 86.10 1714.83 28.97 3.32 56068.59
: E3 G.71 7.6{ 191.85 2053.61 30. 02 3.388 5811.87
Ed .35 10.85 80.37 2491.47 30.55 4.82 9914.48
ES 0.40 9.08 BG.69  1950.53 31.10 3.7 6020, 96
BOC = Berat daum cortoh {(gr2
801 = Berat daun (gr’
L0E = Luas daun contoh (em2)
LD = Luas daun (cad)
BT = Berat tanaman {gr)
e =

Indeks luas daun = (L0 = 193531000000

Ya Hasil aktual (egshad (BT = 1926)-10
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Lampiran 29. {(lanjutan)

Periode Reproduktif

PERLAKUAN — —_—
BoC BO LDC LD ILD BT Ya
71 0.77 15.07 169.75 3132.66 6.06 27.20 5265.92
A 0.67 14.21 134.17 2845.61 5.51 30.00 5808. 00
A3 0.68 14.62 137.01 2945.71 5.70 28.95 5604. 72
A4 0.58 11.53 112.39 2234.24 4.33 28.16 5451.78
S 0.78 18.38 126.66 2984.63 5.78 29.25 5662. 80
B1 0.65 15.21 127.15 2975.31 5.76 27.82 5385.55
B2 0.78 17.68 148.35 3362.60 6.51 30.80 5962.88
B3 0.64 15.22 117.17 2786.45 5.33 29.89 5786.70
B4 0.56 13.11 126.94 2971.76 5.75 30.05 5317.608
BS 0.72 13.47 131.92 2468.00 4.78  28.21 546146
€1 0.70 15.23 121.24 2637.84 5.11  19.03 3684.21
L2 0.68 14.80 113.8B0 2476.82 4.80 20.40 3949. 44
- &3 0.50 10.20 115.09 2347.84 4.55 21.26 4115.94
c4 0. 46 9.22 108.75 2179.73 4.22 19.94 3860.38
Cs 0.55 12.00 110.35 2407.64 4.66 19.44 3763.58
D1 g.78  11.98 151.52 2327.19  4.51 19.88  3848.77
oz 0.53 12.58 121.20 28B76.78 5.57 24.16 4677.38
03 0.44 10.74  126.74 3093.61 5.99  20.47 1962.99
04 0.59 9.74 113.43 1872.56 3.63 22.17 429211
0s 0. 48 9.08 121.77 2303.48 4.46 23.40 4530.24
£l 0.69 11.69 140.77 2384.93 4,62 23.27 4505.07
k2 0. 41 3.05 97.54 2153.02 4.17 18.73 3626. 13
E3 0.42 6.69 93.47  1933.94 3.74 21.05 4075.28
E4 0.48 9.08 121.77 2303.48 4.46 17.50 3398.00
£5 0.55 8.97 129.43 2111.86 4.09 17.98 3480.93
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Lampiran 29. (lanjutan)

PR AR AN === e e
BOC B0 Lo Lo Lo BT Ya
Al .60 16.85 123.70  2236.91 4.33 3r. 10 F182.56
A2 .75 11.86 i43.24  2265.10 4.39 04,79 6735, 34
H3 8.63 14.86 123.27 2124.94 4.11 32.79 6348, 14
A4 .43 11.20 98.47 2564.80 4.97 36.55 7076.08
HS .58 11.96 122.24  2520.67 4.88 28.20 5459.52
Bl 0.61 10. 81 115.92  2054.25 2.98 34.65 6708. 24
B G.7a 10.25 140. 90 2063.18 3.99 34_60 6698. 56
B3 0. 44 9. 45 94.35  2028.53 3.93 31.75 5146.80
B4 0.&2 11.31 133.77  2440.22 4.72 356.70 105,12
BS £.30 9.54 80.15 2548, 77 4.93 34.41 EBEI.VE
£1 0.65 9.40 156,50 2263.23 4.38 31.35 606%. 36
C2 0.54 &.71 133.60 1660. 10 3.21 26.10 5052. 96
£3 .42 3.65 130.92 2318.78 4.49 28.91 55%6. 98
C4 G.56 7.11 11¢.37¢ 1490, 18 2.88 25.02 484387
£S f.51 £.95 128. 46 1750, 58 o.39 27.69 5360.78
o1 8.70 3.25 166.88  2232.95 4.32 £8.90 55495.04
s d.30 9.00 68.57  2057.10 3.98 32.80 6350. 08
0z 0.60 18. 45 118.65  2066. 49 4.00 38.09 f3v4.22
04 g.80 10.82 126.09 1705, 37 3.30 33,60 6504. 96
0s 0.65 9.95 124 .47 1903.82 2.69 3380 £6543.68
El 8.67 8.25 174,41 2147.59 4.16 21.92 G179, 71
E2 0.65 10.45 137.87  2216.53 4.29 3I1.40 6079, 04
E3 g.51 .21 113.98 1611.36 3. 12 32.48 6288.13
E4 0.65 10.95 124,27 2094, 16 4.06 34.00 6582. 40

ES 0.58 9.55 119.84 1973.23 a.82 33.51 5487.54




Lampiran 29.

{lanjutan)

26

Total Periode Pertumbuhan

PERLAKUAN-- e —
BOC BD LOC LD 8T ILD Ya

F1 0.60 10.85 123.70 2236.91 125.15 4.33 24229.04
A2 0.75 11.86 143.24 2265.10 111.04 4.39 21497.34
H3 0.63 10.86 123.27 2124.94 109.34 4.11 21168.22
Fid 0.43 11.20 98.47 2564.80 101.65 4.97 19679. 44
AS | 0.58 11.96 122.24 2520.67 101.85 4.88 19718. 16
81 ' 0.61 18.81  115.92 2054.25 112.90 3.98 21857. 44
g2 0.70 10.25 140.90 2063.18 111.25 3.99 21538.00
B3 0. 44 9.46 94.35 2028.53 106.50 3.93 20518.40
B4 g.62 11.31 133.77 2440.22 96.65 4.72 18711.44
g5 .30 9.54 80.15 254B.77 94.30 4.93 18256.48
C1 0.65 3.40 156.50 2263.23 B87.95 4.38 17027.12
cz 0.54 6.71 133.60 1680.10 78.10 3.21 15120.16
C3 0.42 g9.65 100.92 2318.76 81.15 4.49 15710.64
C4 0.56 7.11 117.37 1490.18 70.37 2.80 13623.63
Cs 0.51 .95 128.46 1750.58 71.10 3.39 13764.96
01 0.70 9.25 168.98 2232.95 84. 40 4.32 16339.84
oz 0.30 9.00 6B.57 2057.10 91.05 3.98 17627.28
03 | D.60 10.45 118.65 2066.49 80.14 4.00 15515. 10
D4 | 0.8e0 10.82 126.08 1705.37 91.95 3.30 17801.52
0s I 0.65 9.95 124.37 1903.82 92.55 3.69 17917.68
El 0.67 8.25 174.41 2147.59 90. 42 4.16 17505.31
E2 0.65 10.45 137.87 2216.53 7?3.13 4.29 14157.97
£3 0.51 7.21 113.98 1611.36 721.55 3.12 13852.08
£4 0.65 10.95 124.37 2095.16 ?7.05 4.06 14916.88
=5 0.58 9.55 119.84 1973.23 82.59 3.82 15989, 42
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Lampiran 30. Perhitungan besarnya evapotranspirasi maksi-
mal (ETm) dengan Metode Radiasi

JUNT JULT AGUSTUS SEPTEMBER
BK, C 27.30 26.50 26.60 28.00
BB, C 24.80 23.980 23.80 24.50
RH, % 80.50 79.80 78.40 74 .50
vV angin, m/det 2.02 2.32 2.65 3.86
n, Jjam/hari 8.88 9.16 9.28 8.80
N, jam/hari li1.62 11.72 11.86 12.00
(0.25 + 0.5 n/N) 0.63 0.64 0.64 0.62
Ra, mm/hari 12.60 12.90 13.85 14.95
Rs, mm/hari 8.06 8.27 8.88 9.22
W 0.76 0.76 0.76 0.77
W Rs, mm/hari 6.13 6.24 6.75 7.10
ETo, mm/hari 5.00 5.20 5.50 5.80
Ko Vegetatif = 1.15
Reproduktif = 1.20
Pemasakan = 1.05
Total Pertumbuhan = 1.15
1. ETm Vegetatif = 5.0 x 1.15 x 24 = 138.00
5.2 » 1.15 x 18 = 107.60
__________________________ +
245.60 mm
2. ETm Reproduktif = 5.2 x 1.2 x 13 = 81.12
5.5 x 1.2 x 9 = 5%9.40
———————————————————————— +
140.52 mm
3. ETm Pemasakan = 5.5 x 1.05 x 22 = 127.05
5.8 x 1.05 x 8 = 48.72
________________________ +
175.77 mm
4. ETm Total Pertumbuhan = 5.0 x 1.15 X 24 = 138.00
5.2 ®x 1.15 x 31 = 185.38
5.5 x 1.15 x 31 = 196.08
5.8 ¥ 1.15 x 8 = 53.36
_______________________ +
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Lampiran 31. Perhitungan besarnya hasil maksimal (¥Ym)

FERHITUNGAN BESARNYA HASIL MAKSIMUM (Ymd DENGAN METODE “AGRU-ECOLOGICAL ZONE®

Fs, calfem2/har: 586.70 S02. 80 529,20 495 0
Eze, callfemz hari I08. 00 323.70 346, 20 328,80
ye, Kgoihashari I84.00 295,60 412,20 2395, 00
yo, Kgfhastari 201,20 198,90 219,04 206 . 41
ym, Kgshas jam 35.400 35.00 35.00 35.00
L, 0. s 0.50 f1. 48 0. 48
M 0.5t 0.s0 0.50 0.50
H 2.50 2.50 2.50 2.50
5, hari 42 22 30 G4
= a.0e .23 .29 0.21
Yo, Kgeha 13407.71 6285, 40 8584 .38 253632, 08
Foo= (B=se ~ (0.5 Rs)/(0.8 Rsed

i‘m = cloeld eH &  F(O.8 + 0,01 ym} yod + (1-F2{0.5 + 0.025 yms yeol




Lampiran 32. Perhitungan besarnya mnilai faktor respon
hasil (Ky) tanaman padi

» Periode Yegetatif Periode Beproduktaf
B R L R A o= o o e e e e e e e e e e e e e e e e P e o  om e e e
Ya Cl-YasTm) ETa C1-ETaETm> Ky Va (1-YasYm ETa (1I-ETarETm? Ky
Al 10425, 36 .22  210.00 0.25 0.88 5265, 92 0.16 121.00 0.14 1.17¢
2 8954, 00 3.33 205.80 0.27 1.24 oB0g. 00 .08 125. 40 0.11 B.71

A3 8215, 36 0. 31 210.00 0.25 1.23 ae04, 72 0.1 121.00 0.14 0.7v8
F4 313,18 0.3 210.00 0.2% 1.50 5451.78 0.13 118.80 U.15  0.86
AS B9B3. 04 0.33  214.20 0.24 1.38 5662, 80 .10 127.60 0.03 1.08
Bl 10547.33 a.21 214.20 .24 0.89 5385.95 (1. 14 i23.20 g.12 1,16
B2 9554, 16 .29 201.80 .28 .01 5962. 88 0.0s5 127.60 .03 0.56
] 8684 .90 0.36 210.00 0.25 1,39 57686.70 0.08 125.40 0.11 .74
B4 8924, 96 0.33 214.10 0.24 1.40 5817.68 0.07 127.60 0.09  0.81
BS 9114.69 g.32 210.00 0.25 1.26 S461. 46 0.13 125. 40 0.11 1.22
Ct 7273.85 0.46  205.80 0.2v 1.70 3684, 21 gd.41 itg.BO 0.15 2.68
cz 6117.76 0.54 201.80 0.24 1.92 3949, 44 0.37 110.60 0.21 i.75
ca 5997.73 0.5% 193.20 0.31 1.76 4115.94 0.3%5 i18.80 D.15 2.23
C4 5500. 18 0.59 197. 40 0. 20 1.97 J660. 38 0.39 112.20 0.20 1.91
[885] 5802.19 0.57 201.60 o.28 2.00 3763. 58 0. 40 i116.60 0.17  2.36
b1 7476.83 0.44 210.00 0.25 1.74 3848.77 .39 i1g.80 (.15 2.5l
oz 5825. 42 0.57 201.e0 0.28 1.99 4677.34 0.26 123.20 0.1z 2.08
03 5726.69 0.57 205.80 n.2y 2,13 3962.39 .37 118.80 0.15 2.39
04 7004. 45 G.48  210.00 0.25 1.688 4292.11 .32 114,62 .18 1.72
0S5 &456. 56 0.52 210.00 0.2  2.04 4530.24 0.28 121.80 0.13 2.10
£l 6820.53 0.49 210.00 0.25 1.93 4505.07 g.28 118.80 0.15 1.83
E2 5608. 59 0.58 205.80 0.27 2.1 3eZ6. 13 0.42 118.80 g.15 2.74
E3 5811.87 0.57 Z201.60 o.28  2.00 44075. 28 0.35 114,40 0.19 1.89
E4 5914.48 0.se  210.00 nD.2s 2.20 33688. 00 0. 46 114. 40 .19 2.48
ES 6020, 96 0.55 205.80 0.27 2.05 3480.93 0.45 123.20 .12 3.62

Y2 = Hasil aktual (kgrshad

Ym = Hasil maksimum (kgrhad

Ela = Evapotranspirasi aktual (mmd

ETm = Evapotranspirasi maksimum (mmd

Ey = Faktor respons hasil
tl-YasYm) = Ky {1-ETas/ETm>

66



Lampiran 32. (lanjutan)

Perriode Pemasal an Total Periode Pertuabiuhan
R L M = e = e o e e e e
Ya (1-YarvYm? ETa C1-ETa~ETm) Ky Ya Cl=Yas m ETa Cl-ETasETm) Ky

Al 7192.50 0.16 156, 00 .11 1.45 24229, 04 0.04 487 .00 0.15 .30
A2 B7HAS. 34 0.22 159.00 0. 10 2.26 21497, 34 0.15 4903, 20 0.14 .05
H3 6348, 14 0.26 156, 00 0.11 2.32 21168.22 0.1v 487.00 0.15 1.10
A4 076,08 0.18 159.00 .14 1.84 19679, 44 0.z2 487.80 0.15 1.51
AS 545952 0.36 153, 00 0.13 2.81 197183, 16 n.z22 494,80 G.14 1.&63
81 5708, 24 o.22 196,00 0.11 1.394 21857, 44 0.14 493, 40 0.14 1,610
B2 6E98. 56 n.22 1%2. 00 0.14 1.62 21538, 00 0.15 481.20 0.16 .94
B3 £146.80 D.28 135,00 0.23 1.22 20618, 40 0.19 4771, 40 0.1g 1.05
B4 7i0h.12 0.17 156, 00 .11 1.53 18711. 44 .26 497 .70 0.13 2.00
BS BEG1.7H 0.2z 123,00 0.13 1.73 18206, 48 0.28 484, 40 0.15 L.H0
1 6069, 36 g.29 153,00 013 2.26 7 N M 0.323 477 .60 0.17 b.98
cz 5052. 96 0.41 150. 00 .15 2.81 15120, 16 0.40 462,20 0.19 2.0
ca 5596.98 0.35 150.00 0.15 2.37 15710, 64 0.38 462.00 0.1%9 1.97
C4 4643, 67 0.44 14700 0.16 2.66 13623.63 0.45 456,60 .20 2.28
LS S260. 78 0.38 150. 00 g.15 2.56 13764. 98 0.46 46H. 20 0.18 2.50
01 5595, 04 0.3% 150.00 0.15 2.38 1633984 0.325 478,80 .16 2.17
oz 6350.08 0.26 147.00 0L 16 1.59 17627.28 0.3 471.80 0.1\ 1.73
0z 34,22 0.14 156,00 (.11 1.25 15515, 10 0.39 480, 60 .16 2.41
{4 B504. 96 G.24 153, 00 0.13 1.87 17801.52 g.3z0 477 .62 G.17 1.79
s £543.68 0.24 153,00 .13 1.84 17917.68 0.29 484,80 0.15 1.91
El 6179.71 0.28e 153. 00 0.13 2.16 17505, 31 .31 481.80 0.16 1.95
E2 6079.04 0.29 150, 00 0.1s 1.99 14157.97 0. 44 474,60 0.17 2.58
E3 6288.13 0.27 156. 00 0.11 2.38 13852, 08 Q. 45 472.00 .18 2.58
E4 6£582. 40 0.23 141.00 a.20 1.18 14915, 88 0.41 465, 40 0.19 2.20
ES 6487.54 0.24 147,00 0.16 1.49 15989, 42 0.37 476.00 0.17 2.19

00T
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Lampiran 33. Analisa keragaman dan uji beda nyata terkecil

faktor respon hasil (Ky)

tanaman padi periode

vegetatif
L PERHITUNGAN HASIL.
KOLOH TOTAL BARIS  RATAZ
BRRIS 1 2 3 4 S ¥i . w2 ViR
1 r 1.70 B 0.81 A 0.88 E  1.93 B 174 7.4 11.21  1.43
z 0 1.99 C 1.92 B 1.01 A 1.24 E 2.1& 8.32 14.87 1.88
3 E 2.00 ] 2.13 c 1.76 B 1.33 A 1.23 B.51 15.08 1.70
4 A 1.50 £ 2.20 3] 1.88 C  1.97 B 1.4Q 8.95 16.47  1.79
= B 1.26 f 1.38 E 2.05 D 2.04 £ z.00 8.73 15.86 1.7S
TOTAL ¥.j 8.45 8.52 7.58 B.57 8.53  41.65 ;
KOLOH  ¥o2 14.59 15.76 12.63 15.24 15.17 3.8 :
RATA2 W5 1.69 1.70 1.52 1.71 1.71 ‘
2. TOTRL DAN RATA-RATA PERLAKUAN
R B c D €
TOTAL 6.23 5.95 9.35 3.78 10.34
RATR-RATA 1.25 1-13 1.87 1.95 2.0v
3. AHALISA RAGAH
JK TOFAL = 4.09
FRETOR KOREKSI <L) = 69.33
GALAT BAKU RATA-RATA PERLAKUAN (Syx = 0.04
GALAT BRAKY BEDA RATA-RATA DUA PERLAKUAN (Syi~yi®) = (.06
F §.05¢4,12> = 3.26
F 0.01¢4,123 = 5.41
SHHBER RAGAH db JE KT F
BARLS & .40 0. 10 12,13
KoLon 4 n.14 0.04 4.32
PERLAKUAN 5 .45 0.86 105.01 =
GALAT 12 0.10 g.01
TOTHL 24 4.09
4. NILAI BEDA NYATA TERKECIL ¢BNT)
BNTCO.DS) = n.12
BNTCO.01> = p.18
S. PERBEDAAN RATAR-RATA PERLAKUAN
3 E 4 [ B
A : 0.82 xx 0.71 =x 0.62 =% .06
B g 0.86 =x 0.77 =x (.68 =x
C : 0.20 xx g.09
3 3 0.1}
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fampiran 34. Analisa keragaman dan uji beda nyata terkecil
faktor respon hasil (Ky) tanaman padi periode

reproduktif
L. PERHI TUHGAH HASIL
KOLOM TOTAL BRRIS HTAZ
BARL S 1 o 3 4 5 Vi Pz ViR
1 & 2.68 B 1.16 A 1,17 E 1.33 o 2.51 9.35 19.55  1.87
2 o 2.08 c 1.75 B8 .56 0.7l E  2.74 ¥.84 15.71  1.57
3 E 1.89 0 2.39 £ 2.23 B 0,74 R 6.7 £.03 15.41  1.61
q a n.96 3 z.48 D 1.7z C 1.9 B 0.8% 7.78 14.15  1.56
5 B 1.22 8 1.08 £ $.62 0 2.10 L 2.36 10.38 25.74 2.08
TOTHL Y. 8.73 8.56 4,350 7.29 9,20  43.38
KOLon Y2 17.31 17494 - 12.46 20_64 90.56
RATRZ ¥.j 1.75 1.77 1,86 1.6 1.84
2. TOTAL DAN RRTA-RATA PERLAKUAN
R B ' D E
TOTAL 4.60 4_49 11,93 in.80 12. 56
RATH-RATA 0.92 &.30 2.19 2. 15 2.51
3. AHALISA RAGAH
JK roTaL = 15.29
FRKTOR KOREKSI ¢C» = 5.27
GALAT BAKU RATA-RATA PERLAKUAN (Syd = 0.18
GALAT BAKU BEDR RATR-RATR DUR PERLAKUAM (Syi-yi®> = 0.25
F 0.05¢4,12) = W26
F 0.01¢4,12) = 5,41
SUHBER RAGAH db HY KT F
BARLS 4 1.06 0.26 1.62
KDLOH 4 ‘ n.s52 0.13 0.81
PERLAKUAN 4 ‘ 11.76 2.94 18.10 xx
GRLAT 12 1.95 0.16
TOTAL 24 15.29
4. MILAI BEDA HYATA TEREECIL C(BHTD
BNTC3.05) = 0.5
BNTCO.01Y = n.78
5. PERBEORAN RATA-RATA PERLAKUAN
= E ¢} i B
T 1.59 %% 1.29 =x 1.27 = 0.02
g 1.61 xx 1.26 %x 1.29 #%
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Lampiran 35. Analisa keragaman dan uji beda nyata terkecil
faktor respon hasil (Ky) tanaman padi periode
pemasakan

1.PERHITUNGAN HASIL

ROLDH TOTHL BARES RATAR2
BARIS i 2 3 4 5 Yi. vz iR
1 C 2.26 B 1.94 A 1.45 £ 2.16 D 2.38 16,13 21.30 2-04
& D 1.59 € 2.81 B 1.62 A 2.26 E 1.99 0.2y 22.12 2.05
3 E 2.38 0 t.25 € 2.37 B 1.22 bl 2.32 9.59 19.71 1.91
4 A 1.84 E 1.12 B 1.87 c 2.66 B 1.53 3.88 1ir.69 1.82
5 B 1.73 a8 2-.81 E 1.49 B 1.84 C 2.96 10.43 23.A% 2.09
TOTAL  ¥.3 9.80 F. 9% 2.80 10,14 10.78 49.51
KOLOR  ¥o2 139.68 22.51 16.06 21.72 23.90 183.87
RATHZ .3 1.96 2.00 1.76 2.03 2.16

£ B C B E
TOTAL 10.68 8.04 12.66 B.93 9.20
RATH~RATRA 2.14 1.61 2.53 1.73 1.84
3. AHBLISA RAGAR
JK TOYRL = S5.82
FAKTOR KORERSI <£3 = 9605
GRLAT BAKUW RATA-RATA PERLAKUAH (Syd = g.z21
GRLAT BAKU BEDR RATA-RATR DUA PERLAKUAN (Syi-gyi™) = 0.29
F 0.05c¢4,12) = 3.26
F o.01c4,12) = S5.41
SUHBER RAGAH db JK KT F
BRRIS 4 0.26 g.07 2.3
KoLaH 4 0.4t 0.10 0,49
PERLAKLARN 4 2.B2 0.66 3.11
GRLAT 12 2.53 n.21
TOTRL 24 5.82
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Lampiran 36. Analisa keragaman dan uji beda nyata terkecil
faktor respon hasil {Ky) tanaman padi total
periode pertumbuhan

1. PERHI THNGAN HASIL

KoLoH TOTAL BARIS RATRZ
BRRIS 1 P 3 4 S i Y2 YiR
1 C 1.98 B 1.00 AR .30 E 1.95 D 2. 17 ¥.40 13.52 1.483
2 tH 1.73 C 2.019 B .94 3 1.06 E 2.58 B.40 16.02 1.68
3 E 2.58 1] 2.41 € 2.28 B 1.05 f 1.10 9,42 19.38 1.88
=] A 1.51 E 2.20 (& 1.73 C 2.48 B 2.680 9.78  19.52 1.96
S B 1.80C A 1.63 E 2.19 D £.91 [ 2.30 1,13 20.9% 2.03
TOTRL Y. S.70 9.33 7.50 2.25 16.35 45.13
EOLOH Y2 18,46 IR.67 14,17 14.88 22.83 9n.01
ERTHZ  Y.j 1.94 1.87 1.50 1.65 2.687

fi B C o E
TOTHL 5.60 6.89 11.13 10.01 11.50
RATA-RATA 1.12 1.38 2.23 <.00 2.30

3. AHRLISA RAGAH

JK TOFAL = 2.54
FAKTOR KUREKSL (£ = g1.47
GALAT EARKU RATA-RATA PERLAKUAN (S5yX = a.1e
GALAT BAKU BEDOA RATA-RATR ODUR PERLAKUAH (Syi-yi’2 = 0018
F 0.05¢4,122 = 3.26
F0.01¢4,12 = S5.41
SURBER RAGAHH db JF KT F
BARIS 4 1.00 0.25 3.21
KOLGH 4 1.05 0.26 337
PERLRAKLIAK 4 5.56 1.39 17.91 =x
GRLAT 12 0.493 0.08
TOTAL 24 8.54
4. HELRI BEDA HYRTA TERKECIL (BHT2
BNTC0.0%30 = 2.38
BRTCD. 681 = .54
5. PERBEDARN RATA-RATA PERLAKUAM
H E o C B

A H 1.18 Xx 0.88 =% 1.11 =% 0.26

B H 0.32 %% 0.62 %% 0.85 =x

T H 0.067 0.22

o H 0.30



105

Lampiran 37. Hubungan antara (1 - ETa/ETm) dan (1 - Ya/Ym)
pada periode vegetatif
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Lampiran 38.
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Hubungan antara (1 - ETa/ETm) dan (1 =- Ya/¥Ym)

periode reproduktif
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Lampiran 39. Hubungan antara (1 - ETa/ETm) dan (1 - Ya/¥Ym)

(3 -~ Ya ¥rm)
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Lampiran 40. Hubungan antara (1 - ETa/ETm) dan {1 - Ya/¥m)
total periode pertumbuhan
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